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ABSTRAK 

 

ANALISIS STRATEGI GURU DALAM MEMBANGUN KEDISIPLINAN 

SISWA SD NEGERI 21 TUMIJAJAR  

 

Oleh: 

 

RIA NUR ANGGRAENI 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam membangun 

kedisiplinan siswa serta mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi guru 

dalam membangun kedisiplinan siswa di SD Negeri 21 Tumijajar. Latar belakang 

penelitian ini ditemukan bahwa terdapat siswa yang menunjukkan perilaku seperti 

membuat kegaduhan saat guru mengajar, melamun di kelas, serta lalai dalam 

mengerjakan tugas. Selain itu, motivasi belajar siswa terlihat rendah, ditandai 

dengan keengganan membaca buku dan bahkan ada yang tertidur di kelas. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan 

belum mampu membentuk kedisiplinan secara optimal. Selain itu, terdapat faktor-

faktor lain seperti kurangnya motivasi siswa dan minimnya keterlibatan orang tua. 

Oleh karena itu, dalam permasalahan ini diperlukan strategi guru yang ada di 

sekolah tersebut serta wali kelas dalam membina dan membimbing siswa agar 

menjadi lebih baik. 

       Jenis penelitian adalah kualitatif dan bersifat deskriptif. Metode pengumpulan 

data yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan model Miles Huberman 

dimana setelah data terkumpul kemudian data di reduksi setelah itu data di sajikan 

dan yang terakhir penarikan kesimpulan.  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 21 Tumijajar 

menerapkan berbagai strategi dalam membangun kedisiplinan siswa, di antaranya 

adalah ketertiban guru dalam pengaturan waktu dan jadwal pembelajaran, 

pembukaan pelajaran dan penyampaian tujuan pembelajaran, keteladanan yang 

dicontohkan oleh guru, penguatan melalui sistem reward dan punishment, 

pengelolaan kelas yang efektif. Strategi-strategi tersebut terbukti mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan mendorong siswa untuk 

bersikap lebih disiplin. Namun demikian, guru juga menghadapi beberapa kendala 

dalam membangun kedisiplinan siswa, yaitu kurangnya dukungan orang tua, 

kurangnya pemahaman siswa, kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar, 

kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya kedisiplinan. Meskipun menghadapi 

kendala tersebut, penerapan strategi yang dilakukan secara konsisten oleh guru 

mampu membawa perubahan positif terhadap sikap dan perilaku disiplin siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung.  

 

Kata kunci: Strategi guru, Kedisiplinan siswa, Pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF TEACHER STRATEGIES IN BUILDING STUDENT 

DISCIPLINE AT SD NEGERI 21 TUMIJAJAR 

 

By: 

 

RIA NUR ANGGRAENI 

 

       This study aims to analyze the strategies used by teachers in building student 

discipline and to identify the obstacles faced by teachers in fostering discipline 

among students at SD Negeri 21 Tumijajar. The background of this research is 

based on findings that some students displayed disruptive behaviors during class, 

such as causing noise while the teacher was teaching, daydreaming, and 

neglecting assignments. In addition, students‟ learning motivation was low, as 

indicated by their reluctance to read books and even falling asleep during lessons. 

These conditions reflect that the learning strategies used have not been effective 

in instilling discipline. Furthermore, there were other contributing factors such as 

low student motivation and minimal parental involvement. Therefore, teacher 

strategies, especially from classroom teachers and homeroom teachers, are 

needed to guide and foster students towards better behavior. 

       This study employed a qualitative descriptive approach. Data collection 

methods included observation, interviews, and documentation. Data analysis was 

conducted using the Miles and Huberman model, which involves data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. 

       The results showed that teachers at SD Negeri 21 Tumijajar implemented 

various strategies to build student discipline, including punctuality and orderly 

scheduling, structured lesson openings and delivery of learning objectives, 

modeling exemplary behavior, reinforcement through a system of rewards and 

punishments, and effective classroom management. These strategies were proven 

to create a more conducive learning environment and encouraged students to 

behave more responsibly. However, teachers still faced several challenges in 

fostering discipline, such as lack of parental support, students‟ limited 

understanding, poor concentration during learning, and lack of awareness about 

the importance of discipline. Despite these challenges, the consistent application 

of these strategies had a positive impact on students‟ attitudes and disciplinary 

behavior during the learning process. 

 

Keywords: Teacher strategies, Student discipline, Learning 
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MOTTO 

 

 

“Seorang guru adalah pemimpin, pembimbing dalam ilmu, dan teladan dalam 

akhlak. Dengan strategi yang bijak dan hati yang ikhlas karena Allah, guru bukan 

hanya membangun kedisiplinan siswa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

kehidupan yang akan mereka bawa hingga akhir zaman. Mendidik bukan sekadar 

menyampaikan materi, tetapi menjalankan amanah dan menyempurnakan ibadah.” 

 

(HR. Bukhari No. 893, Muslim No. 1829) 

 

"Aku pernah gagal, pernah rapuh, tapi aku tidak pernah berhenti. Sebab aku tahu 

bahwa, jatuh adalah bagian dari tumbuh." 

 

(Boy Candra) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pembentukan karakter bagi generasi muda sangatlah bergantung pada 

pendidikan. Salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan adalah 

menciptakan lingkungan belajar yang disiplin agar siswa termotivasi untuk 

belajar dengan baik dan mampu mengikuti aturan. Guru memiliki peran 

penting dalam membangun sikap disiplin belajar siswa, yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan akademik mereka. Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran yang tepat sangat penting untuk digunakan agar dapat 

mendorong siswa untuk menjadi lebih disiplin dalam belajar. 

       Strategi pembelajaran memegang peran penting dalam meningkatkan 

kedisiplinan belajar siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Strategi pembelajaran merupakan proses dan metode yang digunakan oleh 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran mengacu 

pada urutan kegiatan, metode, media, dan waktu yang digunakan oleh guru 

dalam kegiatan pembelajaran
1
.  Oleh karena itu, guru harus memiliki 

kemampuan untuk membuat dan menerapkan metode yang lebih efisien untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat guru dapat menciptakan 

                                                             
1
 Indriawati and others, „Model Dan Strategi Pembelajaran‟, Al-Hasanah : Islamic 

Religious Education Journal, 6.2 (2021). 



2 

 

 

 

lingkungan belajar lebih menjadi kondusif, menarik, dan relevan, sehingga 

dapat mendorong keterlibatan siswa secara optimal.  

       Strategi guru merupakan suatu rencana tindakan yang termasuk dalam 

penggunaan metode dan pemanfaatan dari berbagai sumber dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu
2
. Strategi guru juga memiliki 

peran penting dalam membantu siswa dalam mengembangkan potensi yang 

mereka miliki. Dengan adanya strategi yang dimiliki guru, proses 

pembelajaran akan lebih dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa untuk 

mencapai hasil yang optimal
3
. Dalam mencapai hasil pembelajaran yang lebih 

optimal adapun strategi yang dapat digunakan oleh guru di dalamnya, strategi 

tersebut antralain: melakukan pembiasaan, melakukan pendekatan nilai 

keteladanan, menyusun rencana dan perangkat pembelajaran serta 

mengembangkan keterampilan sosial dan lain-lain
4
. Selain itu, adapun 

manfaat dari adanya strategi guru diantaranya: dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, membantu siswa untuk lebih mudah untuk memahami materi 

yang di sampaikan oleh guru, membantu siswa untuk dapat mengembangkan 

potensi yang mereka miliki. Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi yang 

diterapkan oleh guru dapat berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif melalui berbagai pendekatan positif, membuat 

aturan yang jelas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Manfaat dari 

                                                             
2
 Ainul Mardhiah and Maera Julike, „Strategi Guru Kelas Dalam Pengembangan Bakat 

Minat Peserta Didik Di MIN 2 Ujung Baro Blangkejeren Gayo Lues‟, Urnal Intelektualita Prodi 

MPI, 11.2 (2022). 
3
 Maulana Akbar Sanjani, „Pentingnya Strategi Pembelajaran Yang Tepat Bagi Siswa‟, 

Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan, 10.2 (2021). 
4
 Nurul Amelia and Febrina Dafit, „Strategi Guru Dalam Menanamkan Karakter Disiplin 

Siswa Sekolah Dasar‟, Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran, 7.1 (2023), 142–49. 
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strategi ini tidak hanya terlihat dalam peningkatan prestasi akademik, tetapi 

juga dalam pembentukan karakter siswa. Kedisiplinan yang baik memberikan 

fondasi kuat bagi siswa untuk menghadapi tantangan masa depan dan 

menjadikan mereka individu yang bertanggung jawab dan beretika. 

       Hubungan antara strategi guru dengan kedisiplinan belajar siswa sangat 

penting dan saling mempengaruhi. Dengan menerapkan strategi pembelajaran 

yang tepat, guru tidak hanya membangun pengetahuan siswa tetapi juga 

membentuk karakter disiplin yang akan bermanfaat bagi mereka di masa 

depan
5
. Oleh karena itu, pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif 

dan efektif harus menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran. Hal ini 

bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti: dalam pengelolaan kelas guru 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman untuk siswa, 

menggunakan metode yang bervariasi, menetapkan tujuan pembelajaran yang 

jelas memberikan arah, memberikan hubungan emosional yang positif antara 

adanya peran guru dan siswa yang didalamnya dapat menciptakan rasa saling 

percaya sehingga siswa dapat disiplin di dalam kelas
6
.  

              Peran guru dalam permasalahan kedisplinan ini sangatlah dibutuhkan 

dalam suatu pendidikan karena tanpa adanya arahan dari seorang guru serta 

bimbingan yang ada maka semua harapan maupun tujuan yang ingin dicapai 

akan tidak berjalan secara maksimal. Sehingga kedisplinan seorang siswa 

sangatlah bergantung pada peran yang diberikan oleh seorang guru. Selain 

                                                             
5
 Febri Yuni and Febrina Dafit, „Strategi Guru Dalam Membangun Kedisiplinan Belajar 

Siswa Di Sekolah Dasar‟, Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme, 4.3 (2022), 

130–43. 
6
 Ahmad Jalaluddin and Ahmad Jalaluddin, „Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Belajar Siswa Di MA Palapa Nusantara‟, 2 (2024), 1–17. 
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itu, guru tidak hanya berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai 

contoh dan pemimpin di kelas yang bertugas menciptakan lingkungan belajar 

yang positif
7
. Untuk menumbuhkan kedisiplinan belajar siswa, strategi 

pembelajaran yang efektif memegang peranan sentral. Strategi ini mencakup 

keseluruhan taktik yang digunakan guru, termasuk pendekatan pengajaran, 

metode yang dipilih, media yang digunakan, serta bagaimana waktu belajar 

diatur untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Melalui strategi yang 

diterapkan dengan baik, guru dapat meningkatkan 

        Kedisiplinan belajar siswa merupakan salah satu faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan akademik siswa
8
.  Seorang guru harus memiliki 

strategi yang tepat untuk membangun kedisiplinan belajar siswa di kelas 

dengan menciptakan suasana belajar yang teratur dan terencana agar siswa 

lebih fokus dan bertanggung jawab terhadap pendidikan mereka. Strategi 

yang efektif tidak hanya membantu siswa untuk mematuhi aturan, tetapi juga 

mendorong mereka untuk mengembangkan kebiasaan belajar yang positif dan 

mandiri.  Oleh karena itu, kedisiplinan belajar sangatlah penting untuk dapat 

ditanamkan di dalam diri peserta didik agar mereka bisa taat dengan 

peraturan-peraturan yang ada serta mereka akan lebih fokus dalam mengikuti 

pelajaran yang sedang berlangsung.  

       Berdasarkan pra survey yang peneliti lakukan melalui observasi pada 

proses pembelajaran siswa di SDN 21 Tumijajar Tulang Bawang Barat pada 

                                                             
7
 Muhammad Sholeh and Siti Nurkholiza, „Peran Guru Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Dikelas V Uptd Sdn 165 Siantona‟, Nizhamiyah, 12.1 (2022), 27–35. 
8
 Yuki Karlos, M Akip, and Rindah Permatasari, „Analisis Kedisiplinan Belajar Siswa 

Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 06 Emang Bemban‟, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Sekolah Dasar, 2.2 (2024). 
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Kamis 22 Agustus 2024, ditemukan bahwa terdapat beberapa siswa yang 

menunjukkan perilaku mengganggu seperti membuat kegaduhan saat guru 

mengajar, melakukan kecurangan (mencontek), melamun di kelas, serta lalai 

dalam mengerjakan tugas. Selain itu, motivasi belajar siswa terlihat rendah, 

ditandai dengan keengganan membaca buku dan bahkan ada yang tertidur di 

kelas. Di sisi lain, metode pengajaran yang diterapkan guru cenderung 

monoton, umumnya di dominasi ceramah tanpa adanya variasi penggunaan 

media atau pendekatan yang menarik, berdampak pada terciptanya suasana 

belajar yang membosankan. kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran yang digunakan belum mampu membentuk kedisiplinan secara 

optimal. Selain itu, terdapat faktor-faktor lain seperti kurangnya motivasi 

siswa, minimnya keterlibatan orang tua, dan tidak konsistennya penerapan 

aturan oleh guru juga memengaruhi kedisiplinan siswa. 

       Berdasarkan uraian masalah diatas, maka terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa SD Negeri 21 Tumijajar  

diantaranya terdiri dari faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa dan 

faktor ekasternal yang berasal dari luar siswa. Adanya faktor-faktor ini sangat 

berperan aktif dalam pembentukan karakter disiplin siswa saat berada di 

sekolah. Seorang guru pun harus mampu menciptakan lingkungan belajar di 

sekolah salah satunya dengan mengelola masalah kedisiplinan secara efektif 

seperti menangani anak bermasalah dengan baik, tanpa memberi hukuman 

secara fisik, serta membangun kerja sama dengan guru lain sebagai suatu tim 

kerja yang secara bersama berusaha mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh 
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karena itu, dalam permasalahan ini diperlukan strategi guru yang ada di 

sekolah tersebut serta wali kelas dalam membina dan membimbing siswa agar 

menjadi lebih baik.  

       Dengan demikian, diperlukan analisis yang mendalam terhadap strategi 

yang digunakan guru dalam membangun kedisiplinan siswa. Penelitian ini 

difokuskan pada upaya guru kelas dan guru mata pelajaran dalam 

membangun sikap disiplin siswa, khususnya di kelas rendah. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Strategi Guru dalam 

Membangun Kedisiplinan Siswa SD Negeri 21 Tumijajar.” 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah terurai diatas, maka 

timbul pertanyaan penelitian yakni: 

1. Bagaimana strategi guru dalam membangun kedisiplinan belajar siswa di 

SD Negeri 21 Tumijajar? 

2. Apa saja kendala yang di hadapi guru dalam membangun kedisiplinan 

siswa di SD Negeri 21 Tumijajar? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi guru dalam membangun  

kedisiplinan belajar siswa di SD Negeri 21 Tumijajar  
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b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam membangun 

kedisiplinan siswa di SD Negeri 21 Tumijajar. 

2. Manfaat penelitian  

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pemikiran 

kepada semua pihak antaralain: 

a. Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 

guru dalam konteks kelas rendah untuk meningkatkan kedisiplinan 

belajar siswa. 

b. Menjadi dasar pertimbangan sekolah dalam menyusun kebijakan 

peningkatan karakter disiplin siswa. 

c. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu sarana untuk pendidk 

dalam menambah strategi dalam pembelajaran di dalam kelas. 

d. Siswa SD Negeri 21 Tumijajar nantinya akan lebih disiplin dan 

termotivasi lagi.  

D.   Penelitian Yang Relevan 

      Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu mempelajari 

tentang beberapa jurnal penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Hal tersebut dilakukan sebagai acuan untuk pembuktian teori-toeri yang telah 

ditemukan. 

      Penelitian relevan yang mempunyai pembahasan hampir sama dengan 

judul yang peneliti angkat ini yaitu antaralain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh ayu marlina, dkk dari universitas nurul 

huda dengan judul penelitian “Strategi guru dalam meningkatkan 
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kedisiplinan belajar siswa”
9
. Pada penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang digunakan oleh guru 

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di kelas VI SD 

Muhammadiyah 048 Sumber sari. Didalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dan teknik pengumpulan datanya berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa 

pada penerapannya guru melakukan beberapa peraturan dikelas, 

memberikan hadiah pada siswa yang berprestasi dan konsisten dalam 

belajar. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti 

tentang kedisiplinan belajar siswa menggunakan metode yang sama yakni 

pemberian reward dan hukuman bagi siswa. Namun juga terdapat 

perbedaan dalam penelitian ini yakni penelitian ini lebih fokus kepada 

siswa kelas tinggi yakni kelas V dan diterapkan untuk semua mata 

peajaran, Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan ini lebih fokus 

pada pembelajaran siswa di kelas rendah yakni kelas III pada pembelajaran 

IPAS.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sarnely uge, dkk dengan judul penelitian 

“Upaya Guru Dalam Menanamkan Karakter Disiplin Di Sekolah Dasar”
10

. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam menanamkan 

karakter disiplin siswa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam penanaman karakter disiplin siswa sekolah dasar dapat ditanamkan 

                                                             
9
 Nurhayati and Hasni Ab, „Strategi Guru Dalam Membangun Kedisiplinan Belajar 

Siswa‟, Jurnal Pendais, 2.1 (2020), 72–89. 
10

 Sarnely Uge, Wa Ode Lidya Arisanti, and Hikmawati Hikmawati, „Upaya Guru Dalam 

Menanamkan Karakter Disiplin Siswa Sekolah Dasar‟, ELSE (Elementary School Education 

Journal) : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar, 6.2 (2022). 



9 

 

 

 

melalui pembiasaan dan keteladanan seorang guru dengan tujuan untuk 

mendidik dan membekali siswa agar memilki perilaku dan moral yang 

baik untuk dirinya sendiri dan lingkungan sekitar mereka. Penelitian ini 

menujukkan bahwa dalam sekolah dasar penanaman karakter disiplinnya 

kurang, sehingga di perlukan peran seorang guru untuk dapat menanamkan 

nilai karakter disiplin di dalam sekolah tersebut. Penelitian ini hanya 

terfokus pada upaya penanaman karakter disiplin saja, sedangkan 

penelitian yang akan di lakukan itu lebih terfokus pada faktor yang 

mempengaruhi strategi guru dalam membangun kedisplinan siswa di 

sekolah dasar. Selain adanya perbedaan, adapun persamaan antara 

penelitian terdahulu dengan penlitian yang akan dilakukan yakni sama-

sama meneliti tentang cara guru untuk mendisiplinkan siswa saat berada di 

dalam sekolah serta untuk mengetahui penyebab terjadinya siswa kurang 

disiplin saat disekolah baik didalam kelas maupun di luar kelas.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yantoro, dkk dengan penelitian yang 

berjudul “Strategi Guru Kelas Tinggi Sekolah Dasar Dalam 

Menumbuhkan Disiplin Siswa Melalui Manajemen Kelas”
11

. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penelitian tentang manajemen kelas 

tinggi di sekolah dasar dalam implementasi pembelajaran tematik Hasil 

penelitian menunjukan bahwa manajemen kelas yang baik pada kelas IV 

merupakan strategi yang diterapkan oleh guru dalam menumbuhkan sikap 

disiplin peserta didik dalam pembelajaran tematik. Strategi yang dimaksud 

                                                             
11

 Yantoro Yantoro and others, „Strategi Guru Kelas Tinggi Sekolah Dasar Dalam 

Menumbuhkan Disiplin Siswa Melalui Manajemen Kelas‟, Elementary: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar, 6.1 (2020), 37 . 
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adalah bagaimana memaksimalkan jam dinding kelas, untuk mengingatkan 

waktu yang tersisa dalam mengerjakan latihan, strategi pengaturan tempat 

duduk yang berkelompok secara heterogen, strategi memainkan intonasi 

suara untuk menarik perhatian peserta didik, strategi menjadi tauladan 

yang baik untuk peserta didik dan strategi guru dalam mendesain kelas 

dengan nyaman, sehingga peserta didik betah berada di dalam kelas. 

Penelitian ini berfokus pada penelitian siswa kelas tinggi yaitu kelas IV 

dan pada pembelajaran tematik, sedangkan penelitain yang akan di 

lakukan yakni terfokus pada faktor yang mempengaruhi strategi guru 

dalam menerapkan kedisiplinan belajar siswa pada semua kelas di sekolah 

dasar. Adapun persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan yakni sama-sama menemukan strategi yang cocok 

untuk mendisiplinkan siswa di sekolah dasar agar siswa saat mengikuti 

pembelajaran di dalam kelas bisa disiplin kan kondusif saat mengikuti 

pelajaran yang sedang berlangsung. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Guru  

1. Pengertian Strategi Guru 

Dalam konteks dunia kependidikan, istilah strategi merujuk pada 

cara-cara sistematis yang digunakan untuk mengatur dan melaksanakan 

berbagai kegiatan pendidikan guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Strategi ini mencakup perencanaan yang matang dan rangkaian 

kegiatan yang telah dirancang secara khusus untuk mendukung proses 

belajar mengajar
1
. Strategi guru adalah rencana tindakan yang dirancang 

secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Strategi ini 

mencakup penggunaan metode, teknik, serta media yang relevan dengan 

materi dan kondisi peserta didik. Menurut Basyrul, strategi dalam 

pendidikan merupakan perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
2
. Dengan kata lain, strategi 

dalam konteks pendidikan dapat dimaknai sebagai perencanaan yang berisi 

serangkaian kegiatan yang didesain untukmencapai tujuan pendidikan. 

Oleh karena itu jika strategi dikaitkan dengan pembelajaran atau belajar 

mengajar, maka strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan antara 

guru dan siswa dalam suatu kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan di dalam suatu pendidikan.  

                                                             
1
 Luqman Hakim, Sarah Aini Amara Luthfiyah, and Dede Indra Setiabudi, „Strategi 

Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Sebagai Pembentukan Karakter Siswa‟, 

Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan (JURDIKBUD), 1.2 (2021), 9–14. 
2
 Muhammad Rizal Masdul, „Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam‟, Edukasi 

Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 1.2 (2020), 131–37. 
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       Dalam pendidikan juga, strategi guru mempunyai istilah yang 

mengacu pada rencana atau pendekatan yang digunakan oleh guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif
3
. Menurut (menahan 

manulang) menyebutkan bahwa stretagi guru adalah usaha guru untuk 

memvariasikan cara mengajar dan menciptakan suasana mengajar yang 

menyenangkan didalam kelas sehingga siswa dapat terlibat dan aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dengan aktif tidak pasif
4
. Sedangkan menurut 

(Ummu Kalsum Yunus) menyatakan bahwa strategi guru mencakup 

perencanaan dan pelaksanaan aktivitas belajar yang bertujuan untuk 

mendidik, membimbing, serta membentuk karakter siswa
5
. Dengan 

demikian, strategi guru merupakan pedoman penting yang membantu 

dalam pemilihan metode, media, dan pendekatan pembelajaran untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong tumbuhnya 

kedisiplinan siswa. 

       Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam membangun sebuah kedisiplinan 

siswa, guru dapat menggunakan berbagai strategi di dalamnya. Strategi 

yang digunakan oleh guru pun cukup bervariasi dan dalam pemilihan 

strategi juga dapat mempengaruhi hasil belajar serta perilaku siswa secara 

keseluruhan. Adapun strategi yang digunakan oleh guru di sekolah tersebut 

                                                             
3
 Ayu Mentari Mutmainnah and Wal Fajri, „Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Daya Ingat Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Di Sekolah Menengah Kejuruan 

Islam Terpadu Kota Lama Kecamatan Kunto Darussalam‟, Jurnal Hikmah, 12 (2023), 351–60. 
4
 Manahan Manullang, Hasugo Zai, and Elfrida Romauli Manurung, „Hubungan Strategi 

Guru Dalam Mengoptimalkan Pembelajaran Di Masa Covid-19 Dengan Hasil Belajar PKN Siswa 

Kelas V SD  Swasta Etislandia Medan T.A 2021/2022.‟, Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan, 3 (2022), 43–52. 
5
 Ummu Kalsum, „Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Karakter Islami 

Peserta Didik SD  Guppi Samata Gowa‟, Inspiratif Pendidikan, 7.1 (2020), 76. 
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dalam membangun kedisiplinan siswa antaralain: melakukan pembiasaan, 

melakukan pendekatan nilai keteladanan, menyusun rencana dan perangkat 

pembelajaran, dan melakukan pendekatan nilai berupa punishment dan 

reward. Dengan memilih strategi yang tepat, guru dapat menyesuaikan 

pengajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa untuk meningkatkan 

pemahaman materi. Selain itu, strategi yang baik juga akan 

memungkinkan guru untuk menilai dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif tentang kemajuan siswa di sekolah tersebut.  

2. Jenis strategi guru 

     Dalam dunia pendidikan, kedisiplinan siswa sangat penting bagi 

kemajuan sekolah itu sendiri sebab di sekolah yang tertib selalu terjadi 

proses pembelajaran yang baik. Namun, situasinya sangat berbeda di 

sekolah-sekolah yang berantakan. Sekolah merupakan tempat dimana 

generasi-generasi suatu negara memperoleh ilmu pengetahuan, sehingga 

penting untuk meningkatkan kedisiplinan siswa
6
. Dalam pemilihan strategi 

yang tepat dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, meningkatkan motivasi, dan mendorong partisipasi aktif siswa. 

       Untuk mendisiplinkan anak-anak secara efektif, guru 

harusmempertimbangkan berbagai keadaan dan memahami variabel 

yangmempengaruhi mereka. Akibatnya, guru harus melakukan tindakan 

sebagai berikut:  

                                                             
6
 Akmaluddin and Boy Haqiqi, „Kedisiplinan Belajar Siswa Di Sekolah Dasar (Sd ) 

Negeri Cot Keu Eung Kabupaten Aceh Besar (Studi K Kasus)‟, Jurnal of Education Science 

(JES), 5.2 (2021)  
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a. Menggali pengalaman siswa secara langsung, misalnya dengan melihat 

catatan kehadiran. 

b. Menggunakan kartu catatan kumulatif untuk meneliti pengalaman 

sekolah anak-anak.  

c. Mempertimbangkan lingkungan siswa dansekolah.  

d. Tetapkan tugas yang tidak ambigu, tidak rumit, dan mudah dipahami. 

e.  Merencanakan kegiatan setiap hari sedemikian rupa sehingga tidak 

adapenyimpangan dari kegiatan belajar yang dimaksudkan
7
 . 

       Guru harus mampu menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan lingkungan sekolah dan siswa untuk memastikan 

pembelajaran berhasil. Selain jenis-jenis strategi guru, terdapat juga 

indikator strategi guru diantaranya
8
: 

a. Persiapan sarana pembelajaran. 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran.  

c. Memberikan motivasi terhadap siswa.  

d. Menguasai serta terampil dalam mengembangkan media pembelajaran. 

e.  Terampil dalam mengusai kelas dengan menyesuaikan situasi dan 

kondisi ruang kelas tersebut.  

f. Menyajikan materi dalam bentuk yang bervariasi.  

g. Menerapkan keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, dan 

kolaborasi dalam setiap pelajaran. 

                                                             
7
 Achmad Rifandi Hal and others, „Upaya Guru Meningkatkan Kedisiplinan Anak 

Sekolah Dasar Dalam Kegiatan‟, 2.1 (2024), 101–6. 
8
 Ilda Arafa and Supriyanto Supriyanto, „Strategi Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa‟, Inspirasi Manajemen Pendidikan, 9.4 (2021), 1–9. 
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h. Memberikan contoh teladan yang baik saat beraktifitas 

i. Memberi reward (hadiah) dan punishment (hukuman) bagi siswa agar 

lebih disiplin dan lebih termotivasi 

j. Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa. 

3. Tujuan Strategi Guru 

       Strategi guru dalam pembelajaran memiliki berbagai tujuan yang 

penting untuk mencapai efektivitas dalam proses belajar-mengajar. Tujuan 

strategi guru dalam pembelajaran yaitu untuk memaksimalkan 

pembelajaran pada aspek afektif, dalam aspek ini berfungsi untuk 

membentuk siswa yang memiliki kecerdasaan dan berkarakter. Kemudian 

bertujuan juga untuk mengaktifkan siswa pada kegiatan pembelajaran, 

dimana siswa akan menjadi aktif bertanya ataupun menjawab pertanyaan 

dari guru. Berikut adalah beberapa tujuan utama dari penerapan strategi 

guru
9
: 

a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar 

b. Menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik siswa 

c. Meningkatkan motivasi dan partisispasi belajar siswa 

d. Mencapai tujuan pembelajaran secara optimal 

       Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

adanya strategi pembelajaran adalah untuk mendorong siswa untuk 

mengaktifkan diri selama proses pembelajaran, memaksimalkan 

                                                             
9
 Ima Frima Fatimah, „Strategi Inovasi Kurikulum‟, EduTeach : Jurnal Edukasi Dan 

Teknologi Pembelajaran, 2.1 (2021), 16–30 . 
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pembelajaran afektif, dan mendorong mereka untuk belajar sesuai dengan 

keinginan dan kemampuan mereka sendiri. 

B. Kedisiplinan Belajar 

1. Pengertian kedisiplinan 

       Perhatian terhadap kedisiplinan siswa sangatlah penting bagi 

kemajuan setiap sekolah. Sekolah yang tertib akan selalu menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif. Sebaliknya, jika sebuah sekolah tidak 

teratur, kondisinya akan sangat berbeda. Namun dalam Meningkatkan 

disiplin siswa merupakan hal yang krusial karena sekolah adalah tempat 

bagi generasi muda sebagai calon pemimpin bangsa untuk belajar dan 

berinteraksi dalam dunia keilmuan.  

       Kedisiplinan merupakan kepatuhan untuk menaati dan melaksanakan 

suatu peraturan yang telah ditetapkan. Artinya, peserta didik yang 

memiliki kedisiplinan adalah peserta didik yang taat dan patuh terhadap 

aturan yang sudah ditetapkan oleh lembaga sekolah
10

. Selain itu menurut 

Sudarto menjelaskan bahwa Kedisiplinan merupakan suatu keadaan yang 

terbentuk melalui serangkaian perilaku yang dapat mencerminkan nilai-

nilai ketaatan, keteraturan, dan ketertiban seseorang
11

. Sedangkan Menurut 

Djamarah, menjelaskan bahwa kedisiplinan merupakan bentuk 

                                                             
10

 Alya Alam Cahyani Putri, „Pengembangan Booklet Self-Management Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama Alya Alam Cahyani 

Putri‟, Jurnal Unesa, 2 (2020). 
11

 Sitti Rahmi, Minda Pra Ramadhani Sudarto, „Faktor-Faktor Pendukung Pelaksanaan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila: Persepsi Guru Sd Negeri25mattirowalie‟, Jurnal 

Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora, 3.4 (2024), 283–88. 



17 

 

 

 

pengendalian diri untuk menaati peraturan demi tercapainya tujuan 

pendidikan
12

.   

       Jadi dari beberapa pemaparan pendapat tentang pengertian 

kedisiplinan dari para tokoh atau sumber diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kedisiplinan belajar adalah kesadaran dan komitmen siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran secara tertib, teratur, dan bertanggung 

jawab.  

        Dengan adanya kedisiplinan, individu mampu membedakan tugas 

yang seharusnya dilaksanakan dan tugas yang harus dikerjakan. Bagi 

individu yang memiliki kedisiplinan karena telah tertanam dalam dirinya, 

maka setiap perubahan yang terjadi tidak lagi terasa sebagai beban. Namun 

sebaliknya, jika tidak memiliki sikap disiplin, maka individu tersebut akan 

merasa terbebani. 

       Kedisiplinan terdiri dari dua aspek, yakni kedisiplinan internal dan 

kedisiplinan sosial. Kedua aspek tersebut saling berkaitan sehingga 

individu yang memiliki kedisiplinan yang baik mampu mengarahkan 

tindakan dan perilakunya sesuai dengan norma atau batasan yang berlaku 

di dalam kelompok atau lingkungan sosialnya. Dengan kata lain, 

kedisiplinan dalam konteks psikologis mencakup perilaku individu yang 

mampu muncul dan menyesuaikan diri dengan peraturan yang telah 

ditetapkan. 
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 Vera Juliza and others, „Analisis Kurangnya Kedisiplinan Dan Pendidikan Karakter Di 

Lingkungan Sekolah‟, Pediaqu:Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 3.2 (2024), 1824–38. 
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2. Unsur-unsur kedisiplinan  

       Disiplin dapat memberikan ajaran kepada perserta didik atau siswa 

tentang bagaimana cara berperilaku dan bersikap yang baik tidak hanya 

dilingkungan sekolah saja namun dilingkungan masyarakat yang saling 

berinteraksi dengan makhluk sosial lainnya. Harapan terdidiknya siswa 

secara disiplin adalah agar siswa berprilaku yang sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan dalam kelompok sosial yang ia tempati. Dalam 

menerapkan kedisiplinan kepada siswa terdapat unsur unsur di dalamnya 

antaralain seperti kesadaran diri terhadap kewajiban, kepatuhan terhadap 

aturan, konsistensi dalam perilaku, kemampuan mengendalikan diri.  

Selain itu menurut Hurlock EB menjelaskan bahwa terdapat empat unsur 

yang ada dalam disiplin, yakni
13

: 

a. Hukuman untuk siswa yang melanggar peraturan,  

       Hukuman yang diberikan kepada siswa tidak boleh terlalu 

berlebihan. Dalam pemberian hukuman yang berlebihan justru akan 

menimbulkan perlawanan dari siswa. Hukuman yang tepat sasaran dan 

tepat porsinya akan mendidik anak untuk dapat disiplin. 

b. Peraturan sebagai landasan atau pedoman dalam berperilaku 

       Peraturan yaitu pola yang ditetapkan untuk perilaku. Orang tua 

maupun guru bertujuan untuk membekali siswa dengan pedoman 

perilaku yang disetujui dalam situasi dan kelompok tertentu dalam 

menentukan peraturan bagi siswa. Peraturan sangat diperlukan dalam 

                                                             
13

 Ayu Nur Sakinah, Abdul Sattar Daulay, and Ade Suhendra, „Penerapan Reward Dan 

Punishment Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Pada Kegiatan Pembelajaran Tematik‟, 01.02 

(2024), 72–77. 
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penanaman disiplin sebagai pedoman hal yang diperbolehkan dan tidak 

diperbolehkan untuk dilakukan. 

c. Penghargaan untuk siswa yang sudah berperilaku sesuai standar 

       Penghargaan adalah tanggapan atas hasil yang baik. Penghargaan 

memiliki tiga peran penting dalam meningkatkan disiplin siswa dan 

mempunyai nilai mendidik yang mendorong perilaku yang disetujui 

secara sosial untuk diulangi dan diperkuat. Ada banyak cara untuk 

memberikan penghargaan, seperti pujian, hadiah, atau bahkan perlakuan 

istimewa. 

d. Berkonsisten pada perilaku tersebut 

      Konsistensi terdapat dalam peraturan yang digunakan sebagai 

pedoman, serta hukuman dan penghargaan. Konsistensi mempunyai 

tiga peran yang penting, yaitu mempunyai nilai mendidik yang besar, 

nilai motivasi yang kuat, serta mempertinggi penghargaan terhadap 

peraturan dan orang yang berkuasa. 

3. Fungsi kedisiplinan  

       Disiplin adalah sikap yang sangat dibutuhkan untuk setiap orang. Jika 

seseorang tidak memiliki sikap ini, mereka tidak akan dapat mencapai 

kesuksesan dalam hal bekerja, belajar, dan hal lainnya
14

. Oleh karena itu 

dengan adanya disiplin yang tinggi akan menjadi salah satu faktor yang 

dapat membantu siswa untuk meraih prestasi dalam belajar dan 

pembentukan karakter yang baik serta siswa yang memiliki disiplin diri 

                                                             
14

 Diah Ristiana, Masturi Masturi, and Ika Ari Pratiwi, „Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas 

IV SD Negeri Pogading‟, Journal for Lesson and Learning Studies, 3.2 (2020), 165–172. 
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yang rendah akan mencapai hasil belajar kurang optimal dan karakter yang 

kurang baik. Adapun Fungsi dari adanya disiplin sebagai berikut
15

:  

a. Mengatur kehidupan bersama, artinya disiplin akan mengajarkan 

seseorang untuk menghormati dan menghargai orang lain dengan 

mematuhi berbagai peraturan yang ditentukan. Bisa dikatakan bahwa 

disiplin ini membantu mengatur kehidupan masyarakat.  

b. Membangun dan membentuk kepribadian yang lebih baik. Dapat di 

katakan bahwa dari semua hal, termasuk lingkungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat, akan berkontribusi pada pembentukan kepribadian 

seseorang. Pola disiplin yang berbeda-beda akan diterapkan di setiap 

aspek ini untuk membentuk kepribadian yang baik. 

c. Pemaksaan adalah disiplin berguna sebagai cara untuk memaksa 

seseorang untuk mengikuti peraturan yang berlaku di lingkungannya 

karena disiplin tidak hanya berarti mengikuti semua aturan, tetapi juga 

meningkatkan kedisiplinan berpikir yang mengatur semua aspek 

kehidupannya. 

d. Hukuman, yang berarti bahwa peserta didik akan diberi hukuman jika 

mereka melanggar peraturan yang sudah ditentukan. Hukuman ini 

diharapkan memiliki nilai sehingga peserta didik akan selalu menyadari 

apa yang dilaukannya. 

e. Menciptakan suasana belajar yang kondusif, yang berarti bahwa disiplin 

sekolah membantu menjaga agar pendidikan berjalan lancar.  

                                                             
15

 Fajri Hamzah, „Hubungan Antara Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Kedisiplinan 

Belajar‟, SPEKTRUM: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (PLS), 8.3 (2020), 301. 
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4. Indikator Disiplin Belajar  

       Indikator disiplin belajar merupakan sikap, tingkah laku dan perbuatan 

siswa yang sesuai dengan peraturan dan keputusan yang telah ditetapkan. 

Beberapa indikator disiplin belajar di antaranya seperti: taat, tanggung 

jawab, komitmen, tertib berpakaian, disiplin berangkat sekolah dan 

menggunakan fasilitas sekolah dengan baik
16

.  Menurut monawati, Elly 

dan Wahyuni juga mengemukakan selain adanya indikator disiplin belajar 

yang baik dan benar, terdapat juga ciri-ciri yang menjelaskan bahwa 

seorang siswa tidak memiliki sikap kedisiplinan dalam belajar diantaranya: 

siswa sering membolos, membuat kegaduhan di dalam kelas, tidak 

memiliki waktu belajar rutin, mengerjakan PR di sekolah, dan mencontek 

teman saat ulangan berlangsung
17

.  Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan belajar perlu untuk dimiliki oleh seluruh siswa. Apabila tidak 

ada kedisiplinan maka siswa tidak bisa mengikuti pelajaran dengan baik 

dan tertib, sehingga akibatnya akan ditemukan diberbagai macam 

pelanggaran yang dapat mengganggu pembelajaran mereka di dalam kelas.  

       Selain itu adapun indikator-indikator lainnya yang dapat digunakan 

oleh guru untuk mengukur tingkat kedisiplinan siswa berdasarkan 
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 Irvan Bundhi Handaka Agil Kiranti Devi, „Layanan Bimbingan Kelompok Sebagai 

Alternatif Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar‟, (2023). 
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 Mimin Suryaning and Titin Kholisna, „Pelatihan Self Management Untuk 

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa‟, Psikodinamika: Jurnal Literasi Psikologi, 3.2 (2023), 41–
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kententuan disiplin waktu dan disiplin perbuatan, diantaranya sebagai 

berikut
18

: 

a. Disiplin waktu. Disiplin waktu merupakan sikap yang menunjukkan 

kemampuan yang dimilki seseorang untuk menggunakan waktunya 

dengan baik dan dapat membaginya. Disiplin waktu terdiri atas: tepat 

waktu dalam mengikuti pelajaran, mencakup datang dan pulang sekolah 

dengan tepat waktu, tidak membolos saaat pelajaran, dan 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.  

b. Disiplin perbuatan. Disiplin perbuatan merupakan sikap dan tindakan 

yang menunjukkan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan dan ketertiban yang 

dimilki oleh seorang siswa pada saat di sekolah. Disiplin perbuatan ini 

meliputi: patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku di sekolah, 

tidak malas untuk belajar, tidak membuat keributan, tidak suka 

berbohong, tidak mencontek teman yang lain dan tidak mengganggu 

orang lain yang sedang belajar. 

c. Disiplin belajar. Disiplin belajar ini meliputi: ketaatan terhadap waktu 

belajar, ketaatan terhadap tugas-tugas, ketertiban diri saat belajar 

dikelas, dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan tidak malas. 

    Ada beberapa indikator kedisiplinan yang di ambil dari para ahli yaitu 

indikator kedisiplinan menurut menurut Hasan
19

:  

a. Tepat waktu 
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 ivon Marian Jusmawati, „Upaya Guru Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas 4 

Sekolah Dasar Dalam Pembelajaran Di Kelas‟, Selecta Education, 7.2 (2024), 93–102. 
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 Leni Rosita Sari And Ahmad Muflihin, „Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan 
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b. Dapat memperkirakan waktu untuk menyelesaikan tugas 

c. Dapat mengetahui tugas dan perannya. 

d. Taat pada peraturan yang ada 

e. Dapat mengetahui akibat yang di dapat jika tidak disiplin. 

        Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa indikator yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini yaitu indikator disiplin perbuatan yang 

didalamnya meliputi perbuatan patuh dan tidak menentang peraturan yang 

berlaku di sekolah, tidak malas untuk belajar, tidak membuat keributan, 

tidak mencontek teman yang lain dan tidak mengganggu teman lainnya 

yang sedang belajar. Dengan adanya indikator-indikator tersebut dapat 

mencerminkan karakter positif yang sangat penting bagi perkembangan 

disiplin yang ada dalam pribadi siswa serta dapat menciptakan budaya 

sekolah yang mendukung dan produktif. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa 

       Permasalahan disiplin belajar siswa biasanya tampak sangat jelas dari 

penurunan kinerja akademik ataupun hasil belajarnya. Permasalahan-

permasalahn yang terjadi biasanya di pengaruhi oleh beberapa faktor, pada 

umumnya berasal dari faktor intern yaitu faktor yang berasal dari siswa itu 

sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari luar. Berikut adalah faktor 

internal dan eksternal di antaranya
20

: 

a. Faktor internal  

                                                             
20

 Andini Putri Septirahmah and Muhammad Rizkha Hilmawan, „Faktor-Faktor Internal 

Yang Mempengaruhi Kedisiplinan: Pembawaan, Kesadaran, Minat Dan Motivasi, Serta Pola 

Pikir‟, Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2.2. 2021. 



24 

 

 

 

       Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

dan dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa. Dalam hal ini 

faktor internal terbagi menjadi dua yaitu keadaan fisik siswa dan psikis 

yang dimiliki oleh siswa. Faktor internal berupa kebiasaan siswa yang 

malas dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru dan 

kurangnya motivasi belajar yang dimiliki siswa. Faktor internal juga 

terdiri dari faktor pembawaan, faktor kesadaran, faktor minat dan 

motivasi, faktor pola pikir. Berikut penjelasan dari beberapa faktor yang 

ada dalam diri seseorang diantaranya
21

: 

1) Faktor pembawaan. Faktor pembawaan menurut aliran nativisme, 

nasib seseorang sebagian besar bergantung pada pembawaannya, 

bukan lingkungan hidupnya. Perkembangan seseorang yang 

sepenuhnya bergantung pada pembawaannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa kebiasaan merupakan sifat genetik yang didalamnya menjadi 

salah satu alasan untuk mengapa orang berperilaku disiplin atau 

tidak. 

2) Faktor kesadaran. Kesadaran merupakan suatu kata hati yang terbuka 

dan pikiran yang terbuka. siswa yang memiliki kesadaran akan 

pentingnya belajar cenderung lebih disiplin. Jika kesadaran setiap 

siswa untuk selalu bertindak sesuai dengan aturan tanpa adanya 

tekanan dari luar, maka disiplin akan lebih mudah untuk diterapkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa jika seseorang memiliki kesadaran 
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penuh atau pikirannya terbuka untuk melaksanakan disiplin, maka 

dia akan melakukannya. 

3) Faktor minat dan motivasi. Minat adalah kumpulan manfaat yang 

terdiri dari berbagai perasaan, harapan, prasangka, cemas, ketakutan, 

dan kecenderungan lainnya yang dapat memengaruhi keputusan 

seseorang. Minat berasal dari dalam diri seseorang, dan biasanya 

muncul sebagai akibat dari keadaan sekitar orang tersebut. Semakin 

baik lingkungannya, semakin besar minat yang muncul. Sedangkan 

Motivasi, di sisi lain, adalah dorongan atau keinginan yang 

mendorong seseorang untuk melakukan tindakan tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu. Apabila minat dan motivasi seseorang 

dalam berdisiplin sangat kuat maka dengan sendirinya ia akan 

berperilaku disiplin tanpa menunggu dorongan dari luar 

4) Faktor pola pikir. Pola pikir yang ada didalam diri seseorang yang 

telah ada terlebih dulu sebelum tertuang dalam perbuatan sangat 

berpengaruh dalam melakukan suatu kehendak atau keinginan. Jika 

seseorang hendak mulai berpikir akan pentingnya kedisiplinan maka 

ia akan melakukannya tanpa adanya dorangan dari orang lain.  

b. Faktor eksternal  

       Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari lingkungan 

luar dan dapat memperngaruhi kedisiplinan belajar siswa. Faktor 

eksternal dapat berupa tata cara mengajar guru yang kurang efektif, 

suasana kelas yang membosankan bagi siswa, pendekatan dan strategi 
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yang digunakan oleh guru kurang bervariasi. Selain itu faktor eksternal 

yang ada pada siswa bisa meliputi
22

: 

 

1) Contoh atau teladan 

       Teladan merupakan perbuatan seseorang yang berpengaruh 

dalam kehidupan seseorang. Ketika seseorang melakukan sesuatu 

yang berpengaruh di dalam hidup mereka seperti bersikap disiplin, 

maka siswa tersebut akan meneladaninya atau meniru perilaku yang 

mereka lihat.  

2) Nasihat yang diberikan secara konsisten 

       Jika seorang siswa dapat mematuhi apa yang dia dengar dan 

mengikutinya, kata-kata atau nasihat yang di berikan akan 

mempengaruhi jiwa mereka. Oleh karena itu, selain memberi nasihat 

yang baik, teladan yang baik juga dianggap penting untuk dapat 

mendisiplinkan siswa. 

3) Faktor lingkungan belajar yang mendukung 

       Faktor lingkungan juga dapat membantu seseorang menjadi 

disiplin misalnya: jika seseorang berada di lingkungan yang 

menerapkan disiplin yang ketat, maka seseorang akan dipaksa untuk 

melakukannya peraturan yang ada di lingungan tersebut. 

4) Pengaruh kelompok sebaya  
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       Pembawaan dan latihan merupakan dua faktor yang sangat 

berpengaruh pada kedisiplinan seseorang. Namun, jika seseorang 

tidak memegang prinsip disiplin dengan kuat dan hidup dalam 

kelompok yang tidak mementingkan disiplin, maka seseorang 

tersebut akan sangat terpengaruh dengan kelompoknya. Sebaliknya, 

jika seseorang tidak mementingkan disiplin dan hidup dalam 

kelompok yang menegakkan disiplin, ia akan sangat terpengaruh 

dengan lingkungannya. 

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor utama 

yang dapat mempengaruhi seseorang dapat bersikap disiplin adalah 

adanya rasa pengontrolan diri dan bagaimana menerapkan kedisiplinan 

pada diri sendiri dalam berbagai aspek kehidupannya agar dapat 

mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan, baik di sekolah, lingkungan 

maupun di dalam masyarakat. 

       Selain faktor internal dan faktor ekternal yang dapat mempengaruhi 

kedisiplinan siswa, adapun faktor pendukung maupun penghambat peran 

seorang guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa diantaranya: 

 

a. Faktor pendukung  

       Faktor pendukung peran guru dalam meningkatkan kedisplinan 

belajar siswa di sekolah maupun di dalam keelas bisa berupa
23

: 
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28 

 

 

 

1) Adanya program kegiatan yang ada di sekolah yang mendukung, 

misalnya seperti penguncian gerbang sekolah agar siswa tidak 

keluar dari lingkungan sekolah  

2) Kerja sama antara warga sekolah yang baik, seperti penjaga kantin 

sekolah tidak boleh membiarkan siswa jajan sebelum waktunya 

istirahat tiba. 

3) Adanya peran aktif guru dan orang tua siswa saat menghadiri acara 

di sekolah, misalnya seperti menghadiri pembagian rapor di 

sekolah 

4) Kesadaran dari dalam diri siswa. Misalanya Dengan adanya 

kesadaran dalam diri siswa tentang pentingnya disiplin sehingga 

hal ini dapat memudahkan guru untuk menanamkan karakter 

disiplin tersebut.  

5) Guru harus terlibat langsung dengan siswa. Misalnya guru harus 

memberi contoh atau keteladan kepada siswa sehingga siswa dapat 

menirunya. Di dalam lingkungan sekolah siswa perlu mendapat 

pengawasan sehari-hari dalam bertingkah laku. Pola tingkah laku 

itu hendaknya diarahkan kepada etika dan tata krama, sehingga 

menjadi kebiasaan yang mereka sehari hari 

b. Faktor penghambat 
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       Selain adanya faktor pendukung, terdapat juga faktor 

penghambat dan kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan 

kediplinan siswa diantaranya
24

: 

1) Kurangnya pengawasan guru dan orang tua terhadap siswa 

2) Pengaruh pergaulan yang berasal dari teman maupun lingkungan 

mereka 

3) Pemanfaatan teknologi yang kurang baik yaitu seringnya anak 

lupa waktu ketika memanfaatkan teknologi, seperti bermain 

ponsel atau gema online  

4) Kemampuan siswa yang berbeda. 

5) Kurangnya kemampuan dalam mengendalikan suasana hati 

6) Adanya lingkungan yang tidak kondusif yang dimana siswa 

mengalami kesulitan belajar dikarenakan kondisi lingkungan 

yang tidak kondusif. 

6. Kendala yang dihadapi guru dalam membangun kedisiplinan siswa di 

sekolah 

       Dalam menerapkan kedisiplinan siswa di sekolah, guru juga memiliki 

tantangan yang besar dalam membangun kedisiplinan siswa. Kendala yang 

dihadapi oleh guru dalam membangun kedisiplinan siswa di sekolah 

diantaranya, terbatasnya penggunaan waktu guru dalam menerapkan 

kedisiplinan belajar siswa, faktor usia dari guru, kurangnya keterbatasan 
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sumber daya, dan tidak adanya dukungan dari orang tua peserta didik. 

Selain itu kendala guru juga berasal dari peserta didik seperti
25

: 

1) kurangnya kesadaran dan pemahaman siswa 

       Beberapa siswa mungkin tidak sepenuhnya menyadari atau 

memahami pentingnya kedisiplinan dalam lingkungan sekolah. Mereka 

mungkin tidak memahami bagaimana kedisiplinan dapat membantu 

mereka dalam mencapai tujuan akademik dan pengembangan pribadi. 

2) Kurangnya motivasi dan minat dalam pembelajaran 

        Jika siswa tidak merasa termotivasi atau tertarik dalam proses 

pembelajaran, mereka mungkin kurang bersemangat untuk mematuhi 

aturan dan tata tertib yang ditetapkan. Kurangnya keterlibatan dan 

interaksi yang menarik dalam pembelajaran juga dapat mempengaruhi 

kedisiplinan siswa. 

3) Kurangnya dukungan dari orang tua.  

       Peran orang tua sangat penting dalam mendukung kedisiplinan 

siswa. Sehingga nilai-nilai budi pekerti dapat diserap dengan baik oleh 

anak serta anak akan memiliki sikap sopan santun yang baik.  Jika 

orang tua tidak terlibat atau kurang mendukung upaya sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa, hal ini dapat menjadi kendala bagi 

guru untuk meningkatka kedisiplinan siswa di sekolah.  

4) Ketidak tepatan dalam penerapan aturan 
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       Jika aturan dan tata tertib tidak diterapkan secara konsisten oleh 

semua guru dan staf sekolah, hal ini dapat mempengaruhi konsistensi 

dan efektivitas upaya meningkatkan kedisiplinan siswa. Jika ada 

perbedaan pendekatan atau kebijakan yang tidak konsisten, siswa dapat 

menjadi bingung dan kurang termotivasi untuk mematuhi aturan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif 

deskripstif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini digunakan untuk 

memahami fenomena secara mendalam dan kontekstual. Dengan adanya 

penelitian ini, peneliti dapat mendapatkan informasi dari narasumber untuk 

mendapatkan data yang diperlukan selama proses penelitian. Pendekatan 

ini juga bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

strategi guru dalam membangun kedisiplinan siswa di SD Negeri 21 

Tumijajar. Studi kasus dipilih karena dapat menggambarkan fenomena 

secara menyeluruh berdasarkan pengalaman dan kondisi nyata di 

lapangan.  

2. Sifat Penelitian  

       Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan strategi yang digunakan oleh guru 

dalam membangun kedisiplinan siswa serta kendala yang dihadapi guru 

selama proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Penelitian yang 

bersifat deskriptif ini juga mengumpulkan data melalui wawancara secara 

langsung dengan guru, observasi kegiatan belajar mengajar di kelas, dan 

analisis dokumen-dokumen terkait.  
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B. Sumber Data  

       Sumber data dalam penelitian ini menjadi hal yang terpenting adalah 

subjek data penelitian. Terdapat dua sumber data pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Sumber Data Primer  

       Sumber Data primer mengarah pada informasi yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya. Data primer ini adalah data yang diperoleh 

peneliti dari lapangan dilokasi penelitian melalui temuan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

secara langsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

guru kelas III, guru mata pelajaran, siswa kelas, dan orang tua siswa. 

       Fokus penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas III karena 

informasi tentang analisis strategi guru dalam membangun kedisiplinan 

belajar siswa di SD Negeri 21 Tumijajar dalam pelaksanaannya diperoleh 

dari guru dan siswa kelas III. Peneliti berharap mendapatkan informasi 

tentang strategi guru dalam membangun kesiplinan belajar siswa.  

2. Sumber Data Sekunder  

       Data sekunder adalah sumber informasi yang diperoleh oleh peneliti 

melalui pihak lain, bukan langsung dari sumber asal. Data sekunder juga 

merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, dan data ini tidak langsung 

diperoleh dari penulis namun di dapat dari subjek penelitiannya. Data 

sekunder ini disebut juga dengan data tangan kedua. Dalam penelitian ini 

data sekunder meliputi dokumen sekolah seperti profil sekolah, struktur 
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organisasi sekolah, data jumlah siswa dan guru, tata tertib sekolah, visi 

misi sekolah, buku, jurnal dan literatur lain yang relevan. 

       Dengan menggunakan kedua data ini, maka penelitian ini akan terarah 

kepada tujuan yang ingin dicapai yaitu strategi guru dalam membangun 

kedisiplinan belajar siswa. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

       Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi di lapangan secara 

langsung dengan tujuan untuk mengamati keadaan yang terjadi di kelas 

agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan 

yang sedang diteliti. Peneliti melakukan observasi partisipatif pasif di 

kelas III, dalam hal ini peneliti mencatat langsung perilaku siswa dan guru 

di kelas tanpa melakukan intervensi. Observasi dilakukan menggunakan 

lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator kedisiplinan siswa 

dan strategi guru. Indikator kedisiplinan siswa meliputi kehadiran siswa 

tepat waktu, kepatuhan siswa terhadap aturan kelas, serta kesadaran 

pribadi siswa dalam menaati peraturan. Sementara itu, lembar observasi 

guru disusun untuk mencermati keteladanan guru, konsistensi penerapan 

aturan, dan komunikasi guru dalam membina kedisiplinan, sebagaimana 

diadopsi dari jurnal Iida Arafa dan Supriyanto yang menekankan 

pentingnya peran guru sebagai figur otoritatif dan pembina karakter di 

kelas. 
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       Lembar observasi ini dikembangkan dengan mengacu pada teori 

kedisiplinan dalam Bab II serta penelitian oleh Ivon Marian Jusmawati. 

Sinkronisasi antara instrumen observasi dengan teori dilakukan dengan 

cara menyesuaikan setiap indikator pengamatan terhadap konsep-konsep 

kedisiplinan yang telah dibahas, seperti disiplin waktu, disiplin perbuatan, 

serta peran guru sebagai teladan. Dengan demikian, setiap butir observasi 

baik untuk siswa maupun guru tidak hanya mencerminkan realitas 

perilaku di kelas, tetapi juga berakar pada kerangka teoritis yang kuat dan 

relevan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan terarah. 

2. Wawancara 

       Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara. Metode ini dilakukan guna mendapatkan informasi-

informasi penting yang dinyatakan oleh responden dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah disediakan. Peneliti 

menggunakan pedoman wawancara terstruktur yang disusun mengacu 

pada indikator kedisiplinan. Wawancara dilakukan terhadap guru kelas 

III, guru mata pelajaran, siswa, dan orang tua guna menggali informasi 

mendalam mengenai strategi guru serta kendala dalam membangun 

kedisiplinan siswa. Pedoman wawancara disusun berdasarkan teori yang 

telah dijabarkan dalam Bab II, seperti peran guru dalam pembentukan 

disiplin, faktor internal dan eksternal kedisiplinan, serta pendekatan 

pendidikan karakter. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 
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pertanyaan yang diajukan mampu menangkap data yang relevan dan 

selaras dengan kerangka teori yang telah ditetapkan. 

3. Dokumentasi   

       Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

dokumentasi. Dokumentasi sendiri merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukkan pada subjek 

penelitian tetapi dengan melihat dokumen penting yang bisa berupa 

catatan guru, ataupun sumber data lainnya yang berhubungan dengan 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

administratif sekolah seperti jadwal pelajaran, daftar hadir siswa, tata 

tertib, profil sekolah dan dokumentasi foto kegiatan pembelajaran.  

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

       Teknik Penjaminan keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memastikan data yang diperoleh oleh peneliti adalah data yang valid 

dan bersifat objektif. Adapun teknik triangulasi yang digunakan peneliti 

adalah: triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik triangulasi sumber 

membandingkan data dari berbagai informan seerti guru kelas, guru mata 

pelajaran, siswa, dan orang tua. Sedangkan triangulasi teknik menggunakan 

lebih dari satu teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi
1
.  Kedua metode ini digunakan untuk mengecek kesesuaian data 

yang berasal dari beberapa sumber apakah masing masing sumber 

memberikan informasi yang sama atau berbeda. Dengan dilakukannnya 

                                                             
1
 Maria Yosefina Ule, Lydia Ersta Kusumaningtyas, and Ratna Widyaningrum, „Studi 

Analisis Kemampuan Membaca Dan Menulis Peserta Didik Kelas II‟, Widya Wacana, 1.1 (2023). 
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triangulasi maka akan didapatkan kekuatan data. Kaitannya dengan penelitian 

ini yang akan mengemukakan tentang strategi guru dalam membangun 

kedisiplinan belajar siswa di SD Negeri 21 Tumijajar yang akan di uji 

keabsahan datanya dengan menggunakan triangulasi data untuk memperoleh 

kebenaran data yang akan peneliti temukan.  

E. Teknik Analisis Data 

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan teknik analisis data kualitatif 

yang di kembangkan oleh Miles dan Huberman yang mencakup tiga kegiatan 

secara bersaam diantaranya: reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Penggunaan teknik analisis data dalam penelitian kualitatif adalah 

teknik yang digunakan untuk menganalisis data berupa teks wawancara yang 

tidak terstruktur. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti menganalisis isu isi 

yang muncul dari data penelitian dan memahami signifikansi dari kekuatan 

tersebut
2
. analisis data ini dilakukan sebelum kedalam lapangan, selama 

dilapangan dan setelah selesai di lapangan.  

1. Reduksi data merupakan tahap dimana data mentah dari catatan lapangan 

dipilih, disederhanakan, diabstraksikan, dan diubah. Proses ini terus 

dilakukan selama penelitian dilakukan, bahkan sampai data terkumpul 

sepenuhnya sesuai dengan konsep, masalah studi, dan metode 

pengumpulan data yang dipilih secara mandiri
3
.  Oleh karena itu, data 

yang direduksi ini meliputi hasil wawancara dan hasil pengamatan yang 

                                                             
2
 Jurusan Pendidikan, Jasmani Kesehatan, and Fakultas Ilmu Keolahragaan, „Sustiyo 

Wandi Tri Nurharsono , Agus Raharjo‟, Journal of Physical Education, Sport, Health and 

Recreations, 2.8 (2020). 
3
 Ahmad Rijali, „Analisis Data Kualitatif‟, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 17.33 

(2020), 81  
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telah dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Jadi peneliti 

akan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya terkait dengan penelitian 

yang akan di laksanakan. Kemudian data-data yang sudah di dapatkan 

akan menjadi fokus utama peneliti, karena data yang sudah peroleh akan 

memberikan gambaran peneliti untuk mengetahui informasi tentang 

analisis strategi guru dalam membangun kedisiplinan belajar siswa di SD 

Negeri 21 Tumijajar.  

2. Setelah data didapatkan, tindakan selanjutnya adalah penyajian data. 

Dalam penelitian kualitatif, data bisa dipresentasikan dalam bentuk 

deskripsi maupun format lainnya. Penyajian data akan diatur secara 

sistematis dengan menampilkan data dan mengilustrasikannya dengan 

konteks yang sesuai dan data penelitian disajikan dalam bentuk narasi 

teks
4
. Pada tahap penyajian data, peneliti akan menguraikan data yang 

diperoleh dalam bentuk teks naratif. Selain itu peneliti akan menyajikan 

data berupa hasil wawancara dengan guru kelas, guru mata pelajaran dan 

juga foto saat di dalam kelas. Kemudian data yang sudah di peroleh akan 

di urutkan sesuai dengan aspek penelitian. Dalam hal ini peneliti akan 

menjelaskan tentang bagaimana strategi yang digunakan oleh guru dalam 

membangun kedisiplinan belajar siswa dan kendala yang dihadapi guru 

dalam membangun kedisiplinan siswa di SD Negeri 21 Tumijajar. 

3. Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah 

proses di mana data yang telah dikumpulkan akan diatur secara tersusun, 

                                                             
4
 Ahmad and Muslimah, „Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis Data Kualitatif‟, 

Proceedings, 1.1 (2021), 173–86. 



39 

 

 

 

baik dengan menentukan tema maupun menggunakan model grafik. 

Setelah itu, informasi akan diolah sehingga artinya dapat dipahami. 

Peneliti memanfaatkan data empiris dan observasi beserta hasil 

wawancara informan untuk mendapatkan kebenaran. Oleh karena itu, data 

yang sudah diringkas akan memberikan gambaran yang lebih tepat dan 

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data berikutnya.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum  

1. Deskripsi lokasi SD Negeri 21 Tumijajar  

       Setelah kegiatan penelitian dapat dilaksanakan maka untuk mengenal 

secara gari besar tentang keadaan sekolah dasar negeri 21 tumijajar, di 

kemukakan dengan beberapa data berikut: 

a. Profil SD Negeri 21 Tumijajar  

       SDN 21 Tumijajar merupakan salah satu sekolah jenjang SD yang 

berstatus negeri yang berada di wilayah kecamatan tumijajar, kabupaten 

tulang bawang barat, lampung. SDN 21 Tumijajar didirikan pada 

tanggal 1 januari 1970 dengan nomor SK pendirian yang berada dalam 

naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan. SD Negeri 21 

Tumijajar terletak di desa Daya Sakti, kecamatan tumijajar, kabupaten 

tulang bawang barat, provinsi lampung. Dalam kegiatan pembelajaran, 

sekolah yang memiliki 160 siswa yang dibimbing oleh guru-guru yang 

profesional di dalam bidangnya.  

       SD Negeri 21 Tumijajar memiliki luas tanah yang cukup luas yaitu 

15.000 meter persegi. Hal ini menunjukkan komitmen sekolah untuk 

menyediakan ruang belajar yang nyaman dan memadai bagi para siswa 

yang menempuh pendidikan di sekolah tersebut. Sekolah ini juga 

memiliki akses internet yang dapat mendukup kegitan proses 

pembelajran di era digital. Fasilitas listrik dari PLN juga dapat 
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menjamin kelancaran kegiatan belajar mengajar meskipun belum di 

lengkapi dengan failitas Fax. Dengan adanya keberadaan SD Negeri 21 

Tumijajar diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik dalam 

mencerdaskan anak bangsa di wilayah kecamatan tumiajajr, kabupaten 

tulang bawang barat. 

       SD Negeri 21 Tumijajar menyelenggarakan kegiatan belajar 

mengajar dengan waktu selama 6 hari, menjadi pilihan tepat bagi orang 

tua khususnya di desa daya sakti yang ingin memberikan pendidikan 

yang berkualitas bagi putra-putrinya. SD Negeri 21 Tumijajar 

merupakan suatu bukti nyata bahwa pendidikan yang berkualitas dapat 

di akses oleh semua anak yang ada di Indonesia. Dengan komitmen 

yang tinggi dan sumber daya yang sangat memadai sekolah ini siap 

mencetak generasi penerus bangsa yang cerdas, berakhlak mulia dan 

siap menhadapi tantangan di masa depan. Selain itu terdapat juga visi 

dan misi yang berlaku di SD Negeri 21 Tumijajar diantaraya sebagi 

berikut: 

b. Visi dan Misi SD Negeri 21 Tumijajar 

       Dalam sebuah lembaga pendidikan tentunya memiliki sebuah visi, 

misi tersendiri agar suatu tujuan yang hendak dicapai akan terwujud. 

Berikut ini merupakan visi, misi dan tujuan dari lembaga pendidikan 

Sekolah Dasar Negeri 21 Tumijajar: 

1) Visi  
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       Siswa berprestasi, cerdas, terampil yang beriman, bertakwa, 

berudaya dan berbudi luhur yang menguasai IPTEK dan dasar –dasar 

ICT untuk dapat melanjutkan ke SMP  

2) Misi  

a) Meningkatkan kedisiplinan tenaga dan peserta didik dalam 

pembelajaran  

b) Meningkatkan prestasi kerja tenaga pendidikan dan prestasi 

belajar peserta didik  

c) Mengimplementasikan pelajaran budi pekerti dan karakter bangsa 

pada mata pelajaran tertentu dalam proses KBM  

d) Meningkatkan pembelajran life skill dengan penerapan iptek 

sederhana dan ICT  

e) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada tuhan yang maha 

esa dengan menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing dalam suasana tenggang rasa dan 

kekeluargaan  

f) Menanamkan kebiasaan 5 K pada warga sekolah agar terciptanya 

lingkungan sekolah asri, rindang dan menyejukkan.  

c. Tujuan SD Negeri 21 Tumijajar  

       Dalam sebuah lembaga pendidikan tentunya memiliki sebuah 

tujuan yang hendak dicapai. Berikut ini merupakan tujuan dari 

berdirinya lembaga pendidikan Sekolah Dasar Negeri 21 Tumijajar: 
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a) Mengikut sertakan setiap program peningkatatan mutu tenaga 

pendidik baik melalui diklat, penalaran, worshkop, seminar dan 

penyetaraan S.I.P PGSD UT  

b) Mengebangkan pembelajaran yang menyenangkan, komunikatif, 

inovatif, kreatif, menantang dan menguatkan  

c) Mengusahakan sarana dan prasarana pendidikan yang mendukung 

terciptanya proses belajar yang efektif  

d) Meningkatkan kerjasama dengan komite sekolah, orang tua murid 

dan masyarakat lingkungan sekolah dalam pemeliharaan 

bangunan sekolah sanitasi sekolah dan kenyamanan dan 

kerindangan sekolah  

e) Mengembangkan kurikulum sekolah dasar negeri 21 tumijajar 

yang dapat menghasilkan peserta didik yang kompeten dan siap 

melanjutkan ke jenjang SMP  

f) Mengembangkan pembelajaran ekstrakulikuler yang dapat 

mendukung dan meningkatkan kompetensi siswa.  

d. Data guru di SD Negeri 21 Tumijajar  

       Guru sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, guru 

memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar siswa di 

sekolah. Untuk lebih lengkapnya mengenai keadaan guru di SD Negeri 

21 Tumijajar yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 



44 

 

 

 

 

Tabel 4. 1  

Data guru dan karyawan SD Negeri 21 Tumijajar 

No Nama Jabatan  

1 Astrida, S.Pd Kepala Sekolah  

2 Slamet Rahayu, S.Pd Guru Kelas I 

3 Fitria Lina S.Pd Guru Kelas VI  

4 Siti Yumrotun Nasiroh, S.Pd Guru Kelas V  

5 Gemah Ripah, S.Pd Guru Kelas III 

6 Gimin, S.Pd Guru Kelas IV 

7 Ismawati, S.Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam 

8 Rismiyati, S.Pd Guru Kelas II 

9 Daud, A.Ma .Pd Guru Pjok 

10 Sulis Setyawati, A.Ma Guru Bahasa Inggris  

11 Rosita, S.Pd Guru Bahasa Lampung 

12 Indah Septiana, S.Pd Operator Sekolah 

13 Shafa Moreta Asitia Tata Usaha  

14 Verry Irawan Penjaga sekolah 

 (Sumber: Dokumen SD Negeri 21 Tumijajar, 28 September 2024) 

e.  Data siswa SD Negeri 21 Tumijajar 

Dari data yang ada di atas dapat diketahui secara keseluruhan 

jumlah siswa-siswa yang ada di SD Negeri 21 Tumijajar pada Tahun 

Ajaran 2024/2025 berjumlah 171 siswa yang terdiri dari 7 kelas. 

Tabel 4. 2  

Data keselurahan siswa SD Negeri 21 Tumijajar  

No Kelas Laki laki Perempuan Jumlah 

1 Kelas I 13 17 30 

2 Kelas II 9 18 27 

3 Kelas III 9 18 27 

4 Kelas IV 13 17 30 

5 Kelas V 10 18 28 

6 Kelas VI 11 18 29 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 21 Tumijajar 
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2. Struktur dan Organisasi SD Negeri 21 Tumijajar 

       Struktur Organisasi SD Negeri 21 Tumijajar Tahun Pelajaran 

2024/2025, terdiri dari beberapa orang pengelola lembaga pendidikan 

sesuai dengan deskripsi yang telah ditentukan oleh organisasi sebagai 

berikut 

 

 

Sumber: Dokumentasi Kantor SD Negeri 21 Tumijajar, 12 april 2025 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi SD Negeri 21 Tumijajar 
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3. Sarana dan prasaranan SD Negeri 21 Tumijajar 

       Berdasarkan dokumentasi dan hasil observasi peneliti pada saat 

melakukan penelitian menunjukkan bahwa keadaan bangunan dan fasilitas 

belajar di SD Negeri 21 Tumijajar sudah permanen dan layak untuk proses 

belajar mengajar. Keadaan dan fasilitas secara rinci dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

a. Kondisi bangunan sekolah  

Tabel 4. 3  

kondisi bangunan SD Negeri 21 Tumijajar 

No Nama Keterangan 

1 Luas Tanah 15.000 m² 

2 Akses Internet  1.- 

3 Penggunaan  2.3 mb 

4 Sumber Listrik PLN 

   Sumber:Dokumentasi dari Kantor SD Negeri 21 Tumijajar 

b. Kondisi prasarana  

Tabel 4. 4  

Kondisi prasarana SD Negeri 21 Tumijajar  

No Prasarana  Keterangan  

1 Ruang Kelas 8 Ruang  

2 Ruang Perpustakaan  1 Ruang  

3 Ruang Kepala Sekolah  1 Ruang  

4 Ruang Guru 1 Ruang  

5 Ruang Uks 1 Ruang  

6 Gudang 2 Ruang 

7 Dapur 1 Dapur 

8 Mushola 1 Mushola 

9 Ruang Baca 1 Ruang  

10 Kamar Mandi 1 Kamar Mandi 

11 Kantin  1 tempat  

Sumber:Dokumen SD Negeri 21 Tumijajar, 22 agustus 2024 
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c. Kondisi alat atau media belajar SD Negeri 21 Tumijajar 

       Dari beberapa prasarana yang telah tersedia, SD Negeri 21 

Tumijajar juga melengkapi sarananya diantaranya: 

Tabel 4. 5  

Sarana dan Alat/ Media Belajar 

No 
Sarana dan Alat/ Media 

Belajar 
Keterangan 

1 Meja Guru 18 Buah 

2 Kursi Guru 20 Buah 

3 Meja Siswa 120 Buah 

4 Kursi Siswa 210 Buah 

5 Lemari 20 Buah 

6 Jam Dinding 10 Buah 

7 Komputer 1 Unit 

8 Proyektor 1 Unit 

9 Mading 1 Unit 

10 Whiteboard 9 Unit 

  Sumber: dokumentasi dari Kantor SD Negeri 21 Tumijajar 

       Berdasarkan data yang disajikan, sarana dan prasarana di SD 

Negeri 21 Tumijajar tergolong cukup memadai. Sekolah memiliki 

bangunan permanen, ruang kelas serta fasilitas pendukung seperti 

perpustakaan dan mushola. Alat pembelajaran seperti meja, kursi, dan 

beberapa perangkat teknologi komputer dan proyektor, meskipun 

jumlahnya masih terbatas. Secara keseluruhan, sarana dan prasarana ini 

telah mendukung proses pembelajaran dan strategi guru dalam 

membangun kedisiplinan siswa, namun masih perlu peningkatan 

khususnya pada media berbasis teknologi. 
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d. Denah Lokasi SD Negeri 21 Tumijajar  

      Deskripsi denah lokasi SD Negeri 21 Tumijajar dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

  

Gambar 4. 2  

Denah Lokasi SDN 21 TUMIJAJAR 

 

Berdasarkan denah lokasi di atas dapat diketahui bahwa tata 

letak SD Negeri 21 Tumijajar dirancang secara teratur untuk 

mendukung proses pembelajaran. Saat memasuki sekolah akan 

langsung menemui kelas I dan II di sisi kiri pintu masuk dan 

berdekatan dengan ruang UKS. Di bagian tengah terdapat ruang 

kepala sekolah dan kantor guru yang menjadi pusat administrasi. 

Kemudian kelas III terletak dekat kantor, toilet guru dan peserta didik 
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berada di sisi kanan tengah sekolah. Di bagian belakang sekolah 

terdapat kelas IV, V, dan VI berdekatan dengan perpustakaan. Di sisi 

paling belakang terdapat perumahan guru. Secara keseluruhan, tata 

letak ini menunjukkan bahwa SD Negeri 21 Tumijajar memiliki 

lingkungan yang tertata baik dan mendukung suasana belajar yang 

disiplin dan kondusif. 

B. Temuan Khusus  

      Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 13 Maret hingga 30 April 2025 

di SD Negeri 21 Tumijajar. Dalam pelaksanaannya, peneliti mengikuti tiga 

tahapan analisis data menurut model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti 

menyaring data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

relevan dengan fokus penelitian. Kemudian, data disajikan secara sistematis 

untuk mempermudah analisis lebih lanjut. Dari hasil analisis tersebut 

ditemukan bahwa guru di SD Negeri 21 Tumijajar menerapkan tujuh strategi 

utama dalam membangun kedisiplinan siswa. Selain itu, guru menghadapi 

empat kendala utama yaitu kurangnya dukungan orang tua, rendahnya 

pemahaman siswa tentang disiplin, kurangnya konsentrasi belajar, dan 

minimnya kesadaran siswa. Meskipun demikian, strategi yang diterapkan 

secara konsisten oleh guru terbukti mampu meningkatkan sikap disiplin siswa 

selama proses pembelajaran. 

       Sebelum membahas tentang strategi guru dalam membangun kedisiplinan 

siswa, penting untuk mengetahui terlebih dahulu kondisi awal kedisiplinan 
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siswa di SD Negeri 21 Tumijajar berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti di kelas III. Hasil observasi menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa 

masih belum merata dalam seluruh aspek. Meskipun sebagian besar siswa 

telah menunjukkan sikap disiplin, namun masih terdapat sejumlah siswa yang 

belum sepenuhnya menaati peraturan sekolah dan instruksi guru dalam proses 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari perilaku siswa yang kerap membuat 

kegaduhan saat pembelajaran berlangsung, datang terlambat, tidak membawa 

perlengkapan belajar, dan kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan. Berikut adalah data hasil observasi kedisiplinan siswa kelas III 

berdasarkan enam indikator utama: 

Tabel 4.6 

Gambaran kedisiplinan siswa kelas III SD Negeri 21 Tumijajar 

berdasarkan hasil observasi  

 

No Indikator kedisiplinan Jumlah siswa 

disiplin 

Jumlah siswa 

tidak disiplin 

1 Hadir tepat waktu 24 siswa 3 siswa  

2 Tidak membuat keributan saat 

pembelajaran 

22 siswa 5 siswa 

3 Membawa perlengkapan sekolah 

lengkap 

25 siswa 2 siswa 

4 Mengerjakan tugas tepat waktu 25 siswa 2 siswa  

5 Mematuhi instruksi dan tata tertib 

kelas 

22 siswa 5 siswa  

6 Menunjukkan kesadaran akan 

pentingnya disiplin 

22 siswa  5 siswa 

 

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 5 siswa dari 27 siswa 

yang belum menunjukkan sikap kedisiplinan secara konsisten, terutama dalam 

hal tugas dan menunjukkan kesadaran pribadi terhadap kedisiplinan. Beberapa 

siswa juga masih terlihat kurang memperhatikan guru, sering melamun, serta 
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belum mampu mengendalikan perilaku selama kegiatan belajar mengajar. 

Kondisi ini menjadi dasar penting bagi guru untuk menerapkan berbagai 

strategi dalam rangka membentuk sikap disiplin siswa secara bertahap dan 

berkelanjutan. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian, maka di 

peroleh hasil diantaranya: 

1. Strategi guru dalam membangun kedisiplinan siswa SD Negeri 21 

Tumijajar 

Guru di SD Negeri 21 Tumijajar memiliki beberapa strategi yang 

digunakan dalam membangun kedisiplinan siswa saat pembelajaran di 

kelas diantaranya: 

a. Guru tertib dalam pengaturan jadwal dan waktu pembelajaran 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses pembelajaran di 

kelas, terlihat bahwa guru sudah menerapkan sikap tertib dalam hal 

waktu dan jadwal mengajar. Guru datang ke kelas sebelum jam 

pelajaran dimulai dan langsung mempersiapkan kegiatan pembelajaran.  

Hal tersebut didukung dengan adanya hasil wawancara yang 

disampaikan oleh guru kelas III, yang mengatakan bahwa: 

    “Saya selalu berusaha untuk selalu hadir sebelum jam pelajaran 

dimulai. Hal ini saya lakukan agar siswa terbiasa melihat 

pentingnya nilai waktu dan kedisiplinan. Hal ini akan membantu 

saya dan siswa untuk tetap fokus dalam pembelajaran.” 
(W.Gk/P.5/10.4.2025) 

 

Pernyataan ini juga di perkuat dengan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran pendidikan agama islam: 

    “Setiap guru memang harus tertib dalam jadwal dan waktu 

pembelajaran, meskipun masih ada satu dua yang belum 
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sepenuhnya disiplin. Ketertiban ini penting agar tujuan 

pembelajaran tercapai dan kegiatan belajar di kelas bisa 

berjalan maksimal.” (W.MP/P.5/10.042025) 
 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancra dengan AN siswa 

kelas III yang mengatakan bahwa: 

    “Ibu guru biasanya datang sebelum pelajaran dimulai dan 

langsung mengajar sesuai jadwal. Kami jadi terbiasa datang 

tepat waktu karena beliau sering mengingatkan agar tidak 

terlambat masuk kelas.” (W.S. AN/P.6/17.04.2025) 

 

Siswa FB juga mengatakan bahwa: 

“Ibu guru biasanya sudah ada di kelas duluan sebelum bel 

masuk. Kalau ada teman yang datang terlambat, ibu suka 

mengingatkan supaya lain kali datang lebih awal.” (W.S. 

FB/P.6/17.04.2025) 
 

Selain siswa AN dan FB, NN juga mengatakan bahwa: 

“ibu guru datang sebelum kita semuanya datang dan ibu guru 

selalu ngajak kami doa dulu sebelum melai untuk belajar.” (W.S. 

NN/P.6/17.04.2025) 

 

Setelah adanya hasil wawancara yang disampaikan oleh guru 

dan siswa, peneliti memperkuat hasil wawancara tersebut dengan hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 21 Tumijajar 

khususnya di kelas III menunjukkan bahwa guru telah menjalankan 

kegiatan pembelajaran secara tertib dan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan oleh pihak sekolah. Guru hadir di kelas sebelum jam 

pelajaran dimulai dan langsung melakukan persiapan kegiatan 

pembelajaran. Kedisiplinan guru dalam mengatur waktu ini 

memberikan pengaruh positif terhadap perilaku siswa, terutama dalam 

hal ketepatan waktu dan kesiapan belajar. Pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, guru kelas III selalu hadir di kelas sekitar 
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pukul 07.00 WIB dan memulai pelajaran tepat waktu. Kegiatan 

pembelajaran diawali dengan memberi salam kepada siswa, mengecek 

kehadiran, dan mengajak siswa berdoa bersama sebelum masuk ke 

penjelasan materi inti.  

Selain itu pada saat observasi dikelas, terlihat bahwa guru kelas 

juga sudah menyesuaikan materi yang akan disampaikan dengan waktu 

yang tersedia sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 

dan efisien. Ketertiban guru dalam mengatur waktu pembelajaran 

dibuktikan dengan adanya jadwal pelajaran harian yang telah ditetapkan 

oleh pihak sekolah. Jadwal ini menjadi pedoman bagi guru dalam 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan menjalankan 

kegiatan belajar mengajar didalam kelas. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dalam 

pengaturan jadwal dan waktu dalam pembelajaran yang tepat akan 

memberikan manfaat yang signifikan dalam proses belajar mengajar. 

Dengan adanya ketrtiban ini pembelajaran akan dapat berjalan dengan 

lebih efektif, efisien dan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

kondisif. Guru yang tertib juga dapat memberikan contoh teladan bagi 

siswa sehingga dapet meningkatkan kedisplinan belajar siswa secara 

keseluruhan. 

b. Guru membuka pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran 

Selama observasi, peneliti melihat bahwa guru membuka 

pelajaran dengan sistematis. Namun, dalam beberapa pertemuan, guru 
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tidak selalu menyampaikan tujuan pembelajaran di awal, yang 

berpotensi mengurangi kesiapan belajar siswa.  

Hal ini juga disampaikan oleh guru kelas SD Negeri 21 

Tumijajar: 

       “Biasanya di awal pelajaran saya membuka dengan salam, 

mengecek kehadiran, lalu mengajak siswa berdoa bersama. Saya 

juga sering menyampaikan tujuan pembelajaran agar mereka 

paham arah materi yang akan dipelajari. Tapi memang kadang 

karena terburu waktu atau fokus ke materi, saya langsung masuk 

pembelajaran tanpa menyebutkan tujuannya.” 

(W.GK/P.3/10.04.2025) 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

pendidikan agama islam, beliau mengatakan bahwa:  

       “Sebagai guru mata pelajaran, saya biasanya menyampaikan 

tujuan pembelajaran sebelum materi dimulai supaya siswa tahu 

arah pelajarannya. Tapi saya juga menyadari, terkadang ada 

guru yang langsung masuk ke materi tanpa menjelaskan tujuan.”  

(W.MP/P.3/11.04.2025) 

 

Hal ini dikuatkan oleh hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di kelas III SD Negeri 21 Tumijajar, diketahui bahwa guru telah 

menjalankan kegiatan pembukaan pembelajaran dengan cukup baik. 

Pada pertemuan pertama guru membuka pelajaran dengan langkah-

langkah yang sistematis, dimulai dari memberikan salam, mengecek 

kehadiran siswa, mengajak siswa berdoa bersama, hingga 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru juga mengaitkan materi 

dengan pengalaman sehari-hari siswa agar pembelajaran lebih 

kontekstual dan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

telah menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan rencana 
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pelaksanaan pembelajaran (RPP), di mana penyampaian tujuan 

pembelajaran menjadi bagian penting dalam membangun kesiapan 

belajar siswa dan membantu mereka memahami arah pembelajaran. 

Namun, pada saat observasi pertemuan kedua, ditemukan bahwa 

guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran di awal kegiatan. Guru 

langsung masuk pada penyampaian materi tanpa menjelaskan apa yang 

akan dipelajari dan capaian yang diharapkan. Padahal, berdasarkan 

dokumen RPP yang telah dianalisis oleh peneliti, tercantum dengan 

jelas bahwa guru seharusnya menyampaikan tujuan pembelajaran 

sebelum memasuki inti materi. Ketidaksesuaian ini berpotensi 

mengurangi pemahaman awal siswa terhadap arah pembelajaran dan 

dapat memengaruhi fokus mereka selama mengikuti kegiatan belajar. 

Kondisi tersebut menjadi catatan penting bahwa meskipun guru sudah 

terbiasa membuka pembelajaran dengan baik, konsistensi dalam 

penyampaian tujuan pembelajaran masih perlu ditingkatkan agar siswa 

memiliki gambaran yang jelas mengenai materi yang akan 

mereka pelajari.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa dalam 

penyampaian tujuan pembelajaran ini disertai dengan penjelasan 

mengenai manfaat materi dalam kehidupan sehari-hari. Strategi 

membuka pelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru tersebut telah menunjukkan hasil positif. Sebagian 

besar siswa juga tampak memperhatikan dan siap mengikuti 
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pembelajaran setelah tujuan pembelajaran disampaikan. Mereka 

menjadi lebih fokus karena telah memiliki ekspektasi terhadap proses 

belajar yang akan berlangsung. Selain itu, kegiatan pembukaan 

pelajaran juga menjadi media untuk membentuk suasana belajar yang 

disiplin, tertib, dan penuh penghargaan. Dengan demikian, strategi guru 

dalam membuka pelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

tidak hanya berfungsi sebagai pengantar materi, tetapi juga sebagai 

sarana pembentukan karakter dan disiplin siswa sejak awal kegiatan 

belajar. 

c. Guru menyajikan materi dalam bentuk yang bervariasi serta guru 

terampil dalam mengembangkan media pembelajaran 

Peneliti mengamati bahwa guru berusaha menyampaikan materi 

dengan metode yang bervariasi, meskipun terbatas pada media 

sederhana seperti papan tulis dan buku paket. Guru tampak kreatif 

dalam menyesuaikan materi dengan kondisi kelas, namun penggunaan 

media berbasis teknologi belum maksimal. Seperti yang diungkapkan 

oleh salah satu guru kelas III SD Negeri 21 Tumijajar sebagai berikut:   

“Media di sekolah masih sangat terbatas, jadi saya hanya 

menggunakan buku, papan tulis, dan alat sederhana. Saya 

kesulitan mencari media yang sesuai dengan materi, padahal 

kalau ada media yang menarik, siswa pasti lebih semangat 

dan mudah paham.” (W.GK/P.3/10.04.2025) 

 

Hal ini didukung dengan pendapat guru kelas III ibu Gemah 

Ripah beliau menyatakan bahwa: 

 “Untuk menarik perhatian siswa, saya berusaha menciptakan 

suasana kelas yang menyenangkan agar mereka tidak bosan atau 
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mengantuk. Media pembelajaran memang penting, tapi karena 

terbatas, saya biasanya hanya memakai papan tulis dan buku 

paket.” (W.MP/P.3/11.04.2025) 

 

Setelah adanya hasil wawancara yang disampaikan oleh guru 

kelas dan guru mata pelajaran, peneliti memperkuat hasil wawancara 

tersebut dengan hasil observasi yang telah ditemukan yang peneliti 

lakukan dapat diketahui bahwa, masih terdapat salah satu guru di SD 

Negeri 21 Tumijajar kurang baik dalam menggunakan media 

pembelajaran. Terdapat salah satu guru yang ada di SD Negeri 21 

Tumijajar juga beranggapan bahwa dalam memanfaatkan media 

pembelajaran itu tidak mudah, terutama dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Misalnya 

seperti yang dikemukakan oleh salah satu guru mata pelajaran ibu 

ismawati yang mengatakan bahwa karena rumitnya penggunaan LCD 

dalam pembelajaran dikelas, ia jarang sekali menggunakannya 

walaupun media pembelajaran tersebut sudah disediakan oleh sekolah. 

Berdasarkan hasil penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, di 

SD Negeri 21 Tumijajar khususnya kelas III, guru telah berupaya 

menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang bervariasi meskipun 

masih terbatas oleh keterbatasan fasilitas sekolah. Guru menunjukkan 

kreativitas dan keterampilan dalam mengembangkan media 

pembelajaran secara mandiri, walaupun variasi media yang digunakan 

masih perlu ditingkatkan agar suasana belajar menjadi lebih menarik 

dan partisipasi siswa dapat lebih optimal. Kemampuan guru dalam 
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memanfaatkan media pembelajaran sederhana, seperti buku paket dan 

papan tulis, sudah berjalan dengan baik sebagai media utama. Namun, 

kondisi ini menuntut guru untuk terus mengembangkan media 

pembelajaran yang lebih inovatif agar dapat mendukung kedisiplinan 

serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh. Dengan 

demikian, strategi pembelajaran yang menekankan pada penyajian 

materi secara variatif dan pengembangan media pembelajaran secara 

kreatif menjadi hal penting untuk terus ditingkatkan agar proses belajar 

mengajar di kelas dapat berjalan lebih efektif dan optimal. 

d. Guru dapat mendorong semangat dan motivasi kepada siswa agar selalu 

bersikap disiplin serta semangat dalam belajar 

Selama proses pembelajaran, guru tampak aktif memberikan 

dorongan semangat kepada siswa melalui kata-kata positif dan 

pendekatan yang ramah. Guru juga menggunakan pendekatan personal 

saat siswa mulai tidak fokus. Hal ini menunjukkan peran guru sebagai 

motivator cukup kuat. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh guru kelas III SD Negeri 21 Tumijajar, bahwa: 

 “Saya selalu mencoba menyemangati siswa dengan kata-kata 

positif. Misalnya saya bilang, „Ayo semangat, kalian anak-anak 

hebat. Kalau ada yang kelihatan malas atau ngantuk, saya 

biasanya mendekat dan beri semangat secara pribadi. Saya tidak 

ingin anak merasa ditekan, jadi saya lebih suka memberi 

motivasi lewat pendekatan yang lembut.” 

(W.Gk/P.7/10.04.2025) 
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Pernyataan ini di perkuat dengan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan guru mata pelajaran pendidikan agama islam. 

Beliau mengatakan bahwa: 

 “Dalam setiap pelajaran, saya selalu menyisipkan pesan-pesan 

moral yang bisa membangkitkan semangat siswa. Saya sering 

bilang bahwa belajar itu juga bagian dari ibadah. Tapi memang 

tidak semua langsung semangat, kadang ada yang melamun, jadi 

kita harus sabar dan terus membarikan dukungan kepada mereka 

semua.” (W.MP/P.7/11.04.2025)  

 

Setelah adanya hasil wawancara yang disampaikan oleh guru 

kelas dan guru mata pelajaran, peneliti memperkuat hasil wawancara 

tersebut dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas III SD 

Negeri 21 Tumijajar, guru terlihat berperan aktif dalam menumbuhkan 

semangat dan motivasi belajar siswa agar tetap disiplin selama kegiatan 

pembelajaran. Guru secara konsisten hadir tepat waktu, menyapa siswa 

dengan ramah, dan mengawali pembelajaran dengan doa bersama serta 

kalimat-kalimat penyemangat yang mendorong siswa untuk bersikap 

disiplin dan serius dalam belajar. Namun, berdasarkan pengamatan 

langsung di kelas, peneliti juga menemukan bahwa tidak semua siswa 

menunjukkan sikap disiplin dan semangat belajar yang optimal. Masih 

terdapat beberapa siswa yang terlihat mengobrol dengan teman 

sebangku, melamun saat guru menjelaskan, bahkan ada pula yang 

bermain sendiri dengan alat tulis atau benda di meja mereka.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun guru telah berupaya 

memberikan motivasi secara konsisten, tingkat disiplin dan konsentrasi 

siswa masih bervariasi. Untuk menghadapi hal tersebut, guru tidak 
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langsung memberikan hukuman keras, melainkan melakukan 

pendekatan yang bersifat membina. Guru mendekati siswa yang kurang 

fokus dan memberikan arahan dengan lembut, seperti mengajak 

berdiskusi atau menanyakan alasan mereka tidak memperhatikan 

pelajaran. Strategi ini digunakan agar siswa merasa diperhatikan dan 

lebih termotivasi untuk kembali mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa motivasi dan 

semangat belajar menjadi hal terpenting dalam membangun 

kedisiplinan siswa di SD Negeri 21 Tumijajar. Dengan guru 

memberikan motivasi kepada siswa dan menunjukkan sikap konsisten 

dalam memberi dorongan semangat kepada seluruh siswa tanpa 

membedakan kemampuan satu sama lain setiap harinya, akan dapat 

menciptakan semangat dalam belajar yang tinggi dalam diri siswa. 

Dengan hal ini siswa akan termotivai dan rajin dalam belajar. Namun, 

dukungan dari orang tua juga penting sebagai pengganti guru di rumah, 

karena waktu anak banyak di habiskan di rumah. Mayoritas orang tua 

mendukung dalam bentuk penyediaan fasilitas dan pengawasan saat 

mengikuti atau mengerjakan tugas meskipun persentasenya masih 

rendah. Jadi dalam mencapai tujuan dan hasil belajar serta kedisiplinan 

siswa yang baik diperlukannya komunikasi dan kerjasama yang baik 

juga antara guru dan orang tua siswa.  

e. Guru terampil dalam menguasi kelas dan guru menerapkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif dalam setiap pelajaran 
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Dalam pengamatan langsung, guru tampak mampu mengelola 

kelas dengan baik. Guru juga mengajak siswa berpikir kritis melalui 

diskusi atau pertanyaan terbuka. Temuan ini diperkuat melalui hasil 

wawancara yang dilakukan dengan guru kelas. Berikut kutipan 

hasil wawancaranya: 

“Setiap hari saya berusaha membuat kelas jadi tempat yang 

nyaman tapi tetap tertib. Kalau ada yang ngobrol atau main 

sendiri, saya tidak langsung marah tapi saya dekati dan tanya 

kenapa. Kadang anak-anak cuma butuh perhatian. Saya juga 

suka kasih pertanyaan yang menantang.  (W.Gk/P.6/10.04.2025) 

 

Pernyataan ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

ibu ismawati selaku guru mata pelajara agama yang mengatakan bahwa: 

 “Saya perhatikan anak-anak sekarang harus diajak berpikir, 

bukan cuma mendengar. Jadi saya suka ajak mereka diskusi atau 

bercerita. Misalnya, saat membahas kejujuran, saya minta 

mereka kasih contoh dari kehidupan sehari-hari. (W.MP/P.6 

/10.04.2025) 

 

Selain wawancara dengan guru kelas dan guru mata pelajaran, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan AN siswa di kelas III, yang 

menjelaskan bahwa: 

“Ibu guru kadang minta kami buat jawab soal atau berdiskusi. 

Tapi kadang kelas suka ramai, jadi kadang suara bu guru tidak 

terdengar. Saya suka kalau belajar sambil gambar atau main 

kuis” (W.S. FB/P.8/17.04.2025) 

 

Hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil observasi yang 

dilakukan di kelas III SD Negeri 21 Tumijajar, peneliti menemukan 

bahwa guru menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengelola 

kelas dan menjaga fokus siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Guru tidak hanya mampu menciptakan suasana belajar 
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yang kondusif, tetapi juga terampil dalam mengendalikan perhatian 

siswa, menyusun kegiatan yang bervariasi, serta membimbing siswa 

untuk aktif berpikir dan bertanya. Dalam beberapa kali pengamatan, 

guru kelas terlihat sigap dalam merespons dinamika kelas. Ketika ada 

siswa yang mulai mengobrol, melamun, atau bermain sendiri, guru 

segera memberikan pendekatan secara personal dengan bahasa yang 

halus namun tegas. Guru juga mengatur posisi duduk siswa agar 

memudahkan interaksi kelompok dan komunikasi dua arah. Ini 

menunjukkan bahwa guru memiliki keterampilan manajemen kelas 

yang baik, yang sangat penting dalam menumbuhkan kedisiplinan dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Lebih dari itu, guru juga 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif melalui pertanyaan-

pertanyaan terbuka, diskusi kelompok, dan pengaitan materi pelajaran 

dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelajaran 

IPAS misalnya, guru mengajak siswa memecahkan permasalahan 

sederhana, mengekspresikan ide, serta menyampaikan pendapat mereka 

dengan percaya diri. Hal ini memberikan ruang bagi siswa untuk 

berkembang secara kognitif dan sosial. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, guru di 

SD Negeri 21 Tumijajar tidak hanya hadir sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai motivator yang mampu memberikan dorongan positif kepada 

siswa melalui kata-kata penyemangat, pendekatan personal, dan 

pemberian penghargaan sederhana. Guru juga menunjukkan 
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keterampilan yang baik dalam mengelola kelas mialnya ketika ada 

siswa yang mulai tidak fokus, seperti mengobrol, melamun, atau 

bermain sendiri, guru mampu mengatasi hal tersebut dengan 

pendekatan yang bijak dan membangun. Suasana kelas tetap dapat 

dikendalikan dengan baik, sehingga pembelajaran dapat berlangsung 

secara tertib. Selain itu, guru juga menerapkan strategi pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.  

Melalui pertanyaan terbuka, diskusi kelompok, dan pengaitan 

materi dengan kehidupan sehari-hari, siswa diajak untuk aktif berpikir, 

berpendapat, dan menyelesaikan masalah sederhana. Hal ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna bagi siswa. Dalam 

pengelolaan kelas, guru menerapkan pendekatan kekuasaan secara 

positif, yaitu dengan memberikan arahan dan penegasan yang bertujuan 

untuk menjaga kedisiplinan. Pendekatan ini tetap dilakukan secara 

humanis, sehingga siswa tetap merasa nyaman dan tidak tertekan.  

f. Guru memberikan contoh teladan yang baik 

Peneliti melihat bahwa guru menunjukkan perilaku yang 

disiplin, seperti datang tepat waktu, berpakaian rapi, dan menjaga 

kebersihan kelas. Guru juga menegur siswa yang melanggar aturan 

sambil memberikan contoh nyata. Sikap guru ini menjadi teladan 

langsung bagi siswa. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan guru kelas III. Berikut kutipan hasil wawancaranya: 
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“Saya selalu berusaha memberi contoh yang baik kepada siswa, 

seperti datang tepat waktu, berpakaian rapi, dan menjaga tutur 

kata. Karena saya yakin, kalau guru memberi contoh yang baik, 

anak-anak juga akan menirunya. Kalau kita hanya menyuruh 

tanpa memberi contoh, anak-anak biasanya kurang merespon.” 

(W.GK/P.8/15.04.2025) 

 

Pernyataan ini sejalan dengan hasil wawancara yang 

disampaikan oleh guru mata pelajaran pendidikan islam, sebagai 

berikut. 

 “Guru itu harus jadi panutan. Apalagi di kelas rendah. Saya 

lihat guru kelas III memang disiplin dan sabar menghadapi 

siswa. Itu jadi contoh langsung bagi anak-anak. Mereka jadi 

terbiasa tidak membuang sampah sembarangan, antre saat keluar 

kelas, dan tidak ribut ketika guru sedang menjelaskan.” 

(W.MP/P.8/15.04.2025) 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan AN siswa di kelas 

III. Mereka menjelaskan bahwa: 

 “Ibu guru ngajarin kami supaya jujur dan tertib. Kalau buang 

sampah harus di tempatnya. Kalau salah, ibu guru enggak 

marah.” (W.S.AN/P.6/18.04.2025) 

 

Selain AN, peneliti juga melakukan wawancara dengan NN 

siswa kelas III, yang mengatakan bahwa: 

“ibu guru enggak pernah telat. Kami disuruh datang pagi juga. 

Jadi kami ikut-ikutan disiplin kayak ibu guru.” 

(W.S.NN/P.6/18.04.2025) 

 

Selain AN DAN NN, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan FB yang mengatakan bahwa: 

“ibu guru selalu datang sebelum bel masuk berbunyi dan ibu 

guru juga mengajarkan kami untuk memberisihkan kelas dulu 

sebelum memulai pelajatan.” (W.S.NN/P.6/18.04.2025) 
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Setelah adanya hasil wawancara yang disampaikan oleh guru 

dan siswa, peneliti memperkuat hasil wawancara tersebut dengan 

adanya hasil observasi yang dilakukan di kelas III SD Negeri 21 

Tumijajar selama proses pembelajaran IPAS, diketahui bahwa guru 

memberikan contoh nyata perilaku disiplin yang dapat dijadikan teladan 

bagi siswa. Keteladanan yang diberikan guru merupakan strategi 

penting dalam membangun kedisiplinan, khususnya bagi siswa kelas 

rendah yang masih membutuhkan bimbingan dalam membentuk 

karakter mereka. Pada saat observasi, guru kelas III selalu datang lebih 

awal sebelum bel masuk berbunyi, mengenakan pakaian yang rapi dan 

sopan, serta menunjukkan sikap disiplin dan tanggung jawab terhadap 

tugasnya. Guru juga membuka pembelajaran dengan memberi salam, 

mengajak berdoa, dan menyapa siswa dengan ramah. Hal ini 

menciptakan suasana yang hangat dan mendidik di dalam kelas. 

Selain itu, guru secara langsung memberikan contoh dalam 

menjaga kebersihan kelas. Dalam satu sesi pembelajaran, peneliti 

mengamati guru menegur salah satu siswa yang membuang kertas 

sembarangan. Guru tidak hanya menegur, tetapi juga mengambil kertas 

tersebut dan membuangnya ke tempat sampah. Tindakan tersebut 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya menyuruh, tetapi juga melakukan 

secara langsung, sehingga memberi contoh yang nyata kepada siswa. 

Berdasarkan hasil uraian diatas dapat diketahui bahwa 

keteladanan yang ditunjukkan oleh guru tidak hanya menjadi pedoman 
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perilaku siswa di dalam kelas, tetapi juga memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan karakter disiplin siswa. Guru yang konsisten 

menunjukkan sikap tertib, jujur, dan bertanggung jawab secara tidak 

langsung menanamkan nilai-nilai tersebut dalam keseharian siswa. 

Strategi keteladanan ini terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam 

membentuk budaya disiplin di kelas III SD Negeri 21 Tumijajar, 

terutama ketika diterapkan dengan sabar, konsisten dan penuh ketulusan 

oleh guru sebagai panutan utama siswa di sekolah dasar. Pemberian 

contoh tersebut berguna agar siswa bisa mencontoh tindakan yang 

dilakukan oleh guru karena guru sebagai teladan yang akan dicontoh 

oleh siswa. Apabila siswa memiliki karakter disiplin yang baik maka 

siswa dapat menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga 

keterladanan yang baik yang dicontohkan oleh guru dapat berpengaruh 

dalam pembentukan karakter disiplin siswa.  

g. Guru memberikan reward dan punishment bagi siswa agar lebih disiplin 

Selama observasi, peneliti mencatat bahwa guru lebih sering 

memberikan punishment berupa teguran lisan daripada reward. 

Meskipun bentuk penghargaan belum tampak jelas, guru tetap berupaya 

menegakkan aturan agar siswa tertib. Untuk mendapatkan gambaran 

lebih utuh, peneliti mewawancarai guru dan siswa 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

kelas III SD Negeri 21 Tumijajar. 

“Saya memang lebih sering memberi teguran kalau anak-anak 

melanggar aturan, misalnya kalau ribut atau tidak mengerjakan 
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tugas. Kalau soal reward, saya belum terlalu menerapkan secara 

khusus. (W.Gk/P.9/15.04.2025) 

 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan guru 

mata pelajaran agama islam, yang mengatakan bahwa: 

“Pemberian hukuman memang masih sering dilakukan, terutama 

agar siswa tidak mengulangi kesalahan. Tapi kalau 

penghargaan, guru jarang memberikan secara rutin. Mungkin 

karena keterbatasan waktu atau karena fokusnya masih ke 

kedisiplinan dasar dulu.” (W.MP/P.9/15.04.2025) 

 

Selain itu, peneliti melakukan wawancra dengan AN siswa kelas 

III SD Negeri 21 Tumijajar mengatakan sama halnya yang diungkapkan 

oleh guru: 

“Kalau kita ribut, ibu guru suka marah atau nyuruh kita diam. 

Tapi kalau kita nurut, enggak dikasih hadiah. Paling dibilang 

„baik‟ aja.” (W.S.AN/P.8/18.04.2025) 

 

Selain AN, peneliti juga melakukan wawancara dengan NN 

yang mengatakan bahwa: 

“Ibu guru bilang kalau ribut nanti enggak boleh istirahat duluan. 

Tapi kalau kita diam, ya ibu cuma senyum aja.” 

(W.S.AN/P.8/18.04.2025) 
 

Setelah adanya hasil wawancara yang disampaikan oleh guru 

dan siswa, peneliti memperkuat hasil wawancara tersebut dengan 

adanya hasil observasi yang dilakukan di kelas III SD Negeri 21 

Tumijajar, peneliti menemukan bahwa strategi pemberian reward dan 

punishment oleh guru untuk menanamkan kedisiplinan belum 

diterapkan secara seimbang. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru 

lebih menekankan pemberian punishment (hukuman) kepada siswa 

yang melanggar aturan dibandingkan dengan pemberian reward 
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(penghargaan) bagi siswa yang menunjukkan perilaku disiplin. Dalam 

proses pembelajaran IPAS yang diamati, guru menerapkan punishment 

dalam bentuk teguran lisan bagi siswa yang mengganggu jalannya 

pelajaran, seperti berbicara saat guru menjelaskan atau tidak 

mengerjakan tugas. Guru biasanya menegur secara langsung dan 

memberi peringatan kepada siswa yang tidak tertib. Misalnya, saat ada 

siswa yang bermain saat pembelajaran berlangsung, guru menghentikan 

kegiatan dan memberikan peringatan.  

Teguran tersebut menjadi bentuk punishment yang bertujuan 

untuk menumbuhkan kesadaran disiplin melalui konsekuensi logis. 

Namun, selama beberapa kali observasi dilakukan, tidak ditemukan 

praktik pemberian reward secara eksplisit, seperti pemberian pujian 

terbuka, hadiah kecil, atau bentuk penghargaan lainnya kepada siswa 

yang telah menunjukkan kedisiplinan. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

cenderung mengandalkan pendekatan korektif daripada pendekatan 

apresiatif dalam membentuk sikap disiplin siswa. 

Berdasarkan hasil uaraian di atas dapat diketahui bahwa, strategi 

pemberian punishment oleh guru kelas III SD Negeri 21 Tumijajar telah 

diterapkan untuk menjaga ketertiban dan mendisiplinkan siswa selama 

proses pembelajaran. Namun, strategi pemberian reward belum 

dimaksimalkan sebagai bentuk penguatan positif terhadap perilaku 

disiplin siswa. Padahal, dalam teori pembelajaran, kombinasi antara 

reward dan punishment dapat memberikan dampak yang lebih efektif 
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dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan secara menyeluruh. 

Ketidakseimbangan antara pemberian reward dan punishment ini dapat 

menjadi perhatian untuk pengembangan strategi pembelajaran di masa 

mendatang, agar siswa tidak hanya belajar dari ketakutan terhadap 

hukuman, tetapi juga merasa dihargai atas perilaku baik yang 

mereka tunjukkan. 

2. Kendala yang dihadapi guru dalam membangun kedisplinan siswa SD 

Negeri 21 Tumijajar 

a. Kurangnya dukungan orang tua siswa 

Peneliti melihat adanya siswa yang datang terlambat, tidak 

membawa perlengkapan belajar, atau tidak mengerjakan tugas. Saat 

ditelusuri, hal ini berkaitan dengan minimnya keterlibatan orang tua di 

rumah. Guru juga menyampaikan bahwa kerja sama dengan orang tua 

masih kurang. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru 

kelas III, yang mengatakan bahwa: 

 “Sebenarnya kami di sekolah sudah berusaha mengajarkan 

kedisiplinan kepada anak-anak, tapi kadang tidak didukung dari 

rumah. Ada orang tua yang tidak memantau anaknya, tidak 

menanyakan PR, bahkan tidak tahu kalau anaknya sering datang 

terlambat. Jadi agak sulit bagi kami untuk membentuk disiplin 

secara utuh.” (W.Gk/P. /20.04.2025) 

 

Pernyataan ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dan 

observasi dengan beberapa guru mata pelajaran pendidikan agama 

islam. Beliau mengatakan bahwa: 

 “Kami beberapa kali mengadakan pertemuan dengan orang tua, 

tapi yang datang itu hanya sebagian. Bahkan ada yang tidak 

pernah hadir. Padahal kerja sama antara guru dan orang tua 
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sangat penting, apalagi untuk membentuk karakter anak.” 

(W.MP/P. /20.04.2025)  

 

       Hal ini diperkuat juga dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan orang tua siswa ibu SY, yang mengatakan bahwa: 

“Kadang saya lupa tanya anak saya sudah ngerjain PR atau 

belum. Kalau pagi hari suka buru-buru, ya kadang dia enggak 

bawa buku dan saya juga lupa tidak mengecek kembali barang 

bawaan dia.” (W.OT.S/P.10/24.04.2025) 

 

Setelah adanya hasil wawancara yang disampaikan oleh guru 

dan orang tua siswa, peneliti memperkuat hasil wawancara tersebut 

dengan adanya hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD 

Negeri 21 Tumijajar, khususnya pada proses pembelajaran di kelas III, 

ditemukan bahwa salah satu kendala yang cukup memengaruhi upaya 

guru dalam menanamkan kedisiplinan adalah minimnya dukungan dari 

orang tua siswa. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak di rumah maupun di sekolah menjadi hambatan yang nyata dalam 

membentuk karakter disiplin siswa secara menyeluruh. Selama kegiatan 

observasi berlangsung, peneliti mencatat bahwa terdapat beberapa siswa 

yang menunjukkan perilaku kurang disiplin, seperti datang terlambat ke 

sekolah, tidak mengerjakan tugas rumah, serta tidak membawa 

perlengkapan belajar yang diperlukan. Ketika guru menegur dan 

menanyakan alasan keterlambatan atau ketidaksiapan tersebut, siswa 

sering menyampaikan bahwa orang tua mereka tidak mengingatkan atau 

membantu menyiapkan keperluan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kontrol dan peran orang tua di rumah masih sangat terbatas.  
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Selain itu, guru menyampaikan bahwa beberapa orang tua 

cenderung menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab pendidikan 

kepada pihak sekolah, tanpa memberikan pendampingan yang cukup di 

rumah. Padahal, kedisiplinan siswa tidak hanya dibentuk di sekolah, 

tetapi juga harus ditanamkan dan dijaga dalam lingkungan keluarga. 

Berdasarkan uraian diatas, maka diketahui bahwa dengan 

adanya peran orang tua sangat berpengaruh terhadap lingkungan 

keluarga terkhusus kepada siswa. Orang tua menjadi hal terpenting 

dalam mendorong kedisiplinan anak dan memotivasi anak dalam hal 

pendidikan. Motivasi dan dorongan dari keluarga dapat menjadikan 

anak menjadi lebih semangat dan anak tidak malas dalam mengerjakan 

PR. Dan jika orang tua yang kurang peduli atau kurang memberikan 

dukungan kepada anak-anaknya dalam proses pendidikannya dapat 

membuat anak malas dengan kegiatan ataupun hal yang berkaitan 

dengan pendidikan, seperti contohnya tidak mengerjakan PR, malas 

mendengarkan guru saat menjelaskan, mengobrol dengan teman 

sebagku, suka melamun saat pembelajaran sedang berlangsung. 

b. Kurangnya pemahaman siswa  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan bahwa kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran menjadi salah satu penyebab turunnya kedisiplinan saat 

pembelajaran berlangsung. Ketika siswa tidak memahami penjelasan 

guru, mereka cenderung kehilangan minat dan menunjukkan perilaku 
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tidak disiplin seperti melamun atau mengobrol. Untuk memperjelas hal 

ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru dan siswa. 

Hasil temuan ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas III SD Negeri 21 Tumijajar, 

yang mengatakan bahwa: 

 “Salah satu kendala yang dihadapi guru dalam membangun 

kedisiplinan siswa salah satunya yaitu kurangnya tingkat 

kepemahaman siswa dalam mengikuti pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Ada salah satu siswa yang lebih suka 

melamun ketika guru sedang menjelaskan materi didepan 

kelas.” (W.Gk/P.4/24.04.2025 

Hal ini disampaikan oleh guru mata pelajaran pendidikan agama 

islam. Yang mengatakan bahwa: 

 “Anak-anak itu sering tidak paham dengan apa yang saya 

jelaskan, apalagi kalau materinya agak abstrak. Jadi mereka 

cepat bosan, ada yang malah ngobrol sendiri atau main-main. Ini 

bikin kelas jadi tidak kondusif.” (W.MP/P.4/24.04.2025) 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan AN 

siswa kelas III, yang mengatakan: 

“Kadang saya nggak ngerti pelajaran IPAS, susah. Kalau nggak 

ngerti saya jadi malas dengar, kadang ngobrol sama teman. 

Kalau pelajarannya gampang, saya suka belajar. Tapi kalau 

susah, saya cuma diam aja.” (W.S.AN/P.7/18.04.2025) 

 

Setelah adanya hasil wawancara yang disampaikan oleh guru 

dan siswa, peneliti memperkuat hasil wawancara tersebut dengan 

adanya hasil observasi yang dilakukan secara langsung oleh peneliti di 

kelas III SD Negeri 21 Tumijajar, ditemukan bahwa salah satu kendala 

utama yang dihadapi guru dalam membangun kedisiplinan adalah 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 
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disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat 

dari perilaku siswa yang tampak tidak fokus, melamun saat guru 

menjelaskan, mengobrol dengan teman sebangku. Kondisi tersebut 

mencerminkan bahwa ketika siswa tidak memahami materi yang 

disampaikan, mereka cenderung kehilangan minat belajar dan 

menunjukkan sikap tidak disiplin dalam kelas. Observasi juga mencatat 

bahwa sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan tidak 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran, meskipun guru telah berupaya 

menyampaikan materi dengan berbagai pendekatan. Salah satu contoh 

konkret dari observasi ini adalah saat guru sedang menjelaskan 

pelajaran IPAS, beberapa siswa terlihat sibuk sendiri, tidak 

memperhatikan, dan bahkan tidak membawa perlengkapan belajar yang 

diperlukan. Situasi ini menyebabkan guru harus beberapa kali 

menghentikan penjelasan untuk menegur siswa, yang pada akhirnya 

mengganggu alur pembelajaran secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas dapat dijelaskan 

bahwa, rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

merupakan akar permasalahan yang signifikan terhadap kurangnya 

kedisiplinan dalam belajar. Ketika siswa kesulitan memahami pelajaran, 

mereka rentan mengalami frustrasi dan kehilangan motivasi, yang 

kemudian dapat memicu perilaku negatif seperti melamun, berbicara 

sendiri, mengabaikan tugas, atau tidak mempersiapkan alat belajar. 

Kondisi ini memerlukan keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung 
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proses belajar anak di rumah, selain upaya dari guru di sekolah. 

Penerapan strategi pembelajaran yang lebih interaktif, penggunaan 

media yang menarik, serta pendekatan yang menghubungkan materi 

dengan konteks nyata sangat diperlukan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. 

 

c. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya perilaku disiplin  

Peneliti mengamati bahwa meskipun guru telah menegur dan 

memberi arahan, masih banyak siswa yang mengulang pelanggaran 

seperti ribut di kelas atau datang terlambat. Ini menunjukkan bahwa 

siswa belum memiliki kesadaran penuh terhadap pentingnya disiplin. 

Dalam wawancara yang dilakukan, guru kelas III menyampaikan 

bahwa: 

"Anak-anak itu banyak yang masih belum sadar pentingnya 

disiplin. Mereka menurut kalau ditegur, tapi besoknya bisa 

diulangi lagi. Kadang saya harus berkali-kali mengingatkan hal 

yang sama, misalnya tentang datang tepat waktu atau 

mengerjakan tugas.” (W.Gk/P.6/24.04.2025) 

 

Hal serupa di sampaikan oleh guru mata pelajaran yang turut 

mengajar di kelas tersebut. Dalam wawancara, guru mata pelajaran, 

beliau mengatakan: 

"Siswa-siswa ini sering kali tidak menganggap serius nasihat 

tentang disiplin. Ketika saya ajak mereka bicara soal tanggung 

jawab, banyak yang malah terlihat tidak memperhatikan. 

Mereka baru diam kalau sudah ditegur. Ini tandanya mereka 

belum punya kesadaran dari dalam diri.” 

(W.MP/P.6/24.04.2025)  
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Hasil wawancara diatas di perkuat juga dengan adanya hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas III SD Negeri 21 

Tumijajar, ditemukan bahwa salah satu kendala utama yang dihadapi 

guru dalam membangun kedisiplinan adalah rendahnya kesadaran siswa 

terhadap pentingnya perilaku disiplin. Banyak siswa yang belum 

memahami bahwa kedisiplinan merupakan bagian penting dari proses 

belajar dan pembentukan karakter. Selama proses pembelajaran IPAS 

berlangsung, peneliti mengamati bahwa masih terdapat siswa yang 

menunjukkan perilaku kurang disiplin seperti datang terlambat ke kelas, 

tidak membawa perlengkapan belajar, sering mengobrol saat guru 

menjelaskan. Meskipun guru telah memberikan arahan dan teguran, 

siswa cenderung mengulangi kesalahan yang sama pada hari-hari 

berikutnya.  

Selain itu, peneliti juga mencatat bahwa beberapa siswa kurang 

merespons ketika guru menyampaikan pentingnya tata tertib sekolah 

atau nilai-nilai kedisiplinan. Bahkan, ada siswa yang justru 

menunjukkan sikap acuh, seperti bercanda saat guru menegur 

temannya, atau mengabaikan instruksi yang telah diberikan. Guru telah 

berusaha menanamkan kedisiplinan melalui berbagai cara seperti 

pembiasaan, memberi teguran, dan menanamkan nilai tanggung jawab, 

namun tanpa adanya kesadaran dari dalam diri siswa, strategi tersebut 

menjadi kurang efektif. Siswa cenderung menjalankan aturan hanya 
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karena takut ditegur, bukan karena mereka memahami pentingnya 

kedisiplinan sebagai bagian dari sikap positif dalam kehidupan belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum memiliki kesadaran yang memadai mengenai 

pentingnya perilaku disiplin dalam proses pembelajaran. Hal 

menunjukkan bahwa siswa belum memahami bahwa disiplin 

merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam belajar. Rendahnya 

kesadaran tersebut menjadi tantangan bagi guru dalam menanamkan 

nilai-nilai kedisiplinan secara efektif di lingkungan sekolah.. Untuk 

mengatasi hal ini, guru berupaya memberikan pemahaman melalui 

cerita, diskusi kelompok, dan keteladanan nyata dalam bersikap.  

d. Kurangnya kosentrasi siswa dalam belajar 

Saat observasi, peneliti melihat beberapa siswa tidak fokus, 

sering mengobrol, dan tidak menyelesaikan tugas dengan sungguh-

sungguh. Guru pun beberapa kali harus menghentikan pelajaran untuk 

menegur. Hal ini dijelaskan oleh guru kelas III SD Negeri 21 Tumijajar, 

yang mengatakan bahwa: 

”mereka memperhatikan penjelasan yang saya sampaikan tetapi 

ada beberapa siswa yang mengobrol dan melamun saat 

pembelajaran berlangsung. Upaya yang saya lakukan yakni 

menegur mereka untuk tidak ribut dan memperhatikan saya 

ketika saya sedang menjelaskan materi didepan kelas” 

(W.Gk/P.10/24.04.2025) 

 

Hal ini juga di perkuat dengan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan guru mata pelajaran agama islam, bahwa: 
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 “Dalam proses belajar siswa disekolah tidak selalu berjalan 

lancar sesuai dengan harapan. Banyak rintangan dan kendala 

yang dijumpai siswa untuk meraih prestasi belajar mereka 

secara optimal, hal ini bisa mempengaruhi konsentrasi belajar 

siswa menjadi terganggu.” (W.MP/P. 10/24.04.2025) 

 

Selain itu, hal ini diperkuat dengan adanya hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya permasalahan serius 

terkait kurangnya konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Sejumlah siswa terlihat kurang fokus saat guru menyampaikan materi. 

Mereka sering kali melamun dan membuat keributan. Selain itu, 

terdapat pula siswa yang mengerjakan tugas dengan asal-asalan, 

mencontek saat ulangan, serta menunjukkan ketidaktertarikan dalam 

membaca buku atau mendengarkan penjelasan guru.  

Kondisi kelas yang demikian memperlihatkan bahwa perhatian 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran sangat rendah. Suasana belajar 

tampak kurang kondusif dan proses belajar mengajar sering terhenti 

akibat gangguan perilaku dari beberapa siswa. Ketika diamati lebih 

dalam, salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang 

monoton dan tidak bervariasi. Guru dominan menggunakan metode 

ceramah tanpa dukungan media atau aktivitas menarik lainnya, 

sehingga siswa cepat merasa bosan. Upaya guru dalam menegur siswa 

dan meminta mereka untuk memperhatikan kembali penjelasan yang 

diberikan merupakan langkah yang dilakukan untuk menjaga 

kedisiplinan dikelas dan meningkatkan konsentrasi siswa. 
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Berdasarkan hasil penjelasan diatas menunjukkan bahwa 

Rendahnya tingkat konsentrasi siswa merupakan hambatan yang 

signifikan dalam upaya menanamkan kedisiplinan belajar. Ketika siswa 

sulit fokus, mereka tidak dapat mengikuti proses pembelajaran secara 

komprehensif, yang kemudian memicu berbagai dampak negatif. 

Akibatnya, siswa cenderung bersikap pasif dengan tidak merespons 

pertanyaan guru serta mengalami penurunan hasil belajar karena 

kurangnya pemahaman materi dan kesalahan dalam mengerjakan tugas. 

Oleh karena itu, guru perlu mengadopsi pendekatan yang lebih 

komunikatif dan relevan dengan konteks siswa, seperti menggunakan 

metode pengajaran yang bervariasi dan melibatkan siswa dalam 

kegiatan yang aktif.  

C.  Pembahasan 

       Berdasarkan analisis data diatas dapat diketahui bahwasannya sikap 

disiplin selalu diberikan dan ditanamkan oleh guru kelas III SD Negeri 21 

Tumijajar baik diluar kelas maupun didalam kelas. Karena adanya karakter 

disiplin sangat penting untuk diberikan dan ditanamkan kepada siswa dimasa 

perkembangannya yang semakin beranjak dewasa. Sebelum mengajarkan 

kedisiplinan kepada siswa, seorang guru terlebih dahulu harus bisa 

mendisiplin kan dirinya sendiri atau memberikan contoh yang baik kepada 

siswa. Hal yang dilakukan oleh guru merupakan salah satu bentuk strategi 

membentuk karakter disiplin melalui untuk keteladanan. Terdapat beberapa 

analisis yang akan dibahas dalam penelitian ini, antara lain: 
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1. Strategi guru dalam membangun kedisiplinan siswa  

a. Guru tertib dalam pengaturan jadwal dan waktu pembelajaran 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses pembelajaran di 

kelas, terlihat bahwa guru sudah menerapkan sikap tertib dalam hal 

waktu dan jadwal mengajar. Hal ini menjadi salah satu strategi penting 

yang dilakukan guru dalam membentuk kedisiplinan siswa. Ketepatan 

waktu dalam memulai dan mengakhiri pembelajaran dapat menciptakan 

suasana belajar yang kondusif serta menumbuhkan rasa tanggung jawab 

dalam diri siswa. Pendapat ini sejalan dengan jurnal yang disampaikan 

oleh Puspitasari “dalam Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara”, yang 

menyimpulkan bahwa guru yang hadir tepat waktu dan konsisten dalam 

manajemen waktu selama mengajar, akan lebih berhasil dalam 

menanamkan kedisiplinan kepada siswa
1
. Kedisiplinan guru dalam hal 

ini menjadi bentuk pembelajaran kontekstual yang mudah dipahami dan 

ditiru oleh siswa, terutama di usia sekolah dasar yang berada pada tahap 

meniru perilaku orang dewasa sebagai bentuk pembelajaran sosial. 

Dengan demikian, ketertiban guru dalam mengatur waktu dan 

jadwal pembelajaran terbukti memiliki pengaruh besar terhadap 

pembentukan disiplin siswa. Meskipun masih terdapat kendala seperti 

rendahnya motivasi siswa, penerapan strategi yang konsisten. Oleh 

karena itu, guru perlu terus mengembangkan pendekatan yang inovatif 

                                                             
1
 Puspitasari, Aiman Faiz, and Dewi Yuningsih, „Peran Guru Dalam Membentuk Karakter 

Disiplin‟, Edukatif : Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, 3.6 (2021),. 



80 

 

 

 

dan adaptif agar pembentukan kedisiplinan siswa dapat berlangsung 

secara optimal dan berkelanjutan. 

b. Guru membuka pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran 

       Selama observasi, peneliti melihat bahwa guru membuka pelajaran 

dengan sistematis. Namun, dalam beberapa pertemuan, guru tidak 

selalu menyampaikan tujuan pembelajaran di awal, yang berpotensi 

mengurangi kesiapan belajar siswa. Hal ini sejalan dengan yang 

ditegaskan oleh Majid, yang menyatakan bahwa penyampaian tujuan 

pembelajaran akan memberikan arah yang jelas bagi siswa dan 

membantu siswa untuk lebih aktif dan fokus dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran
2
. Oleh karena itu, guru yang konsisten menyampaikan 

tujuan pembelajaran juga dapat menumbuhkan disiplin belajar siswa 

karena mereka memiliki gambaran terhadap target yang ingin dicapai. 

Dari segi strategi pembelajaran, membuka pelajaran dan menyampaikan 

tujuan juga merupakan bagian dari indikator guru yang profesional. 

c. Guru menyajikan materi dalam bentuk yang bervariasi serta guru 

terampil dalam mengembangkan media pembelajaran 

       Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa guru berusaha 

menyampaikan materi dengan metode yang bervariasi, meskipun 

terbatas pada media sederhana seperti papan tulis dan buku paket. Guru 

tampak kreatif dalam menyesuaikan materi dengan kondisi kelas, 

namun penggunaan media berbasis teknologi belum maksimal. Dalam 

                                                             
2
 Rusydi Ananda and Fatkhur Rohman, Belajar Dan Pembelajaran, Penerbit 

Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia (PRCI) (Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia 

Anggota Ikapi Jawa Barat, 2023). 
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penyajian materi yang bervariasi guru tidak terpaku pada satu metode, 

seperti ceramah saja, tetapi mengombinasikannya dengan berbagai 

pendekatan lain, seperti diskusi. Hal ini sejalan dengan hasil studi oleh 

Junaidi, yang menyebutkan bahwa guru yang mampu menggunakan 

berbagai sumber belajar dan menyajikan materi secara fleksibel 

menunjukkan peningkatan dalam efektivitas pembelajaran serta 

peningkatan partisipasi siswa
3
. Menurut jurnal tersebut, variasi dalam 

penyajian materi juga memperkuat rasa percaya diri guru dan 

membantu siswa belajar lebih bermakna. Sementara itu, penggunaan 

media pembelajaran menjadi aspek penting lain yang sangat 

memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Penggunaan media seperti 

gambar, hingga teknologi digital membuat konsep yang abstrak menjadi 

lebih mudah dipahami siswa.  

       Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyajian materi yang 

bervariasi dan penggunaan media pembelajaran yang tepat adalah 

strategi yang saling melengkapi. Keduanya menjadi kunci dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan disiplin. 

Guru yang mampu mengombinasikan keduanya secara kreatif dapat 

membentuk suasana belajar yang tidak hanya efektif secara akademik. 

d. Guru dapat mendorong semangat dan motivasi kepada siswa agar selalu 

bersikap disiplin serta semangat dalam belajar 

                                                             
3
 Junaidi Junaidi, „Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar‟, Diklat 

Review : Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan, 3.1 (2021), 45–56. 
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       Selama proses pembelajaran, guru tampak aktif memberikan 

dorongan semangat kepada siswa melalui kata-kata positif dan 

pendekatan yang ramah. Menurut Clara Ika Sari Budhayanti dalam 

jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, motivasi belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh interaksi dengan guru
4
. Guru yang memberikan 

perhatian dan dorongan emosional dapat menumbuhkan rasa percaya 

diri dan semangat belajar siswa. Ketika siswa merasa dihargai dan 

didukung, mereka cenderung lebih termotivasi untuk mengikuti 

peraturan sekolah dan menunjukkan perilaku disiplin.  

       Selain itu, Sufiani, dalam Jurnal Pendidikan Karakter menjelaskan 

bahwa guru yang aktif membangun komunikasi positif dengan siswa, 

seperti memberikan nasihat secara konsisten, serta memberi teguran 

dengan pendekatan yang bijak, dapat membantu menanamkan nilai-

nilai disiplin dalam diri siswa
5
. Oleh karena itu, strategi motivasi yang 

diterapkan guru harus fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan serta 

kondisi siswa. Dengan memberikan motivasi yang tepat dan 

berkelanjutan, guru tidak hanya mendorong siswa untuk belajar, tetapi 

juga menanamkan nilai disiplin sebagai kebiasaan positif dalam 

kehidupan sehari-hari.  

       Jadi dapat disimpulkan bahwa, guru memiliki peran penting 

sebagai pendorong semangat dan motivasi siswa dalam membentuk 

                                                             
4
 Clara Ika Sari Budhayanti s, „Peningkatan Kapasitas Guru Dalam Pemberian Motivasi 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Daring Di SDN PLUIT 01 Dan 05‟, Madani : Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 7.2 (2021), 52–65. 
5
 Sufiani Sufiani, „Keteladanan Guru Dalam Pembentukan Karakter Islami Di Raudhatul 

Athfal‟, Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.1 (2024), 300–313. 
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sikap disiplin. Melalui komunikasi yang positif, pemberian 

penghargaan, dan pendekatan yang sesuai dengan karakter siswa, guru 

dapat menumbuhkan motivasi belajar yang kuat. Dengan demikian, 

disiplin bukan lagi paksaan dari luar, tetapi menjadi nilai yang tumbuh 

dari dalam diri siswa, berkat peran guru yang konsisten dan inspiratif 

dalam mendampingi proses belajar mereka.   

e. Guru terampil dalam menguasi kelas dan guru menerapkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif dalam setiap pelajaran 

       Dalam pengamatan langsung, guru tampak mampu mengelola kelas 

dengan baik. Guru juga mengajak siswa berpikir kritis melalui diskusi 

atau pertanyaan terbuka.  Guru yang mampu mengelola kelas tidak 

hanya mencakup pengendalian terhadap perilaku siswa tetapi juga 

menyangkut kemampuan guru dalam merancang kegiatan. Hal ini 

sejalan dengan jurnal Nursalim & Rahardjo dalam Jurnal Pendidikan 

Inovatif menjelaskan bahwa ketika guru mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif, siswa akan lebih terlibat secara emosional 

dan kognitif dalam pembelajara
6
. Keterlibatan ini akan menciptakan 

motivasi internal yang secara tidak langsung membentuk disiplin 

pribadi siswa. 

       Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan guru dalam menguasai 

kelas dan menerapkan berpikir kritis serta kreatif dalam pembelajaran 

merupakan dua aspek penting yang sangat berpengaruh terhadap 

                                                             
6
 Nursalim and Rahardjo, „Peranan Guru Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa DI MI Mazaakhirah Baramuli Kelas V Pinrang‟, 2.2 (2023), 1–23. 
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keberhasilan pembelajaran dan pembentukan kedisiplinan siswa. Guru 

yang mampu mengelola kelas dengan baik akan menciptakan suasana 

belajar yang teratur, kondusif, dan menyenangkan. Di sisi lain, guru 

yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif membantu 

menumbuhkan sikap aktif dan mandiri dalam belajar, yang pada 

akhirnya memperkuat kedisiplinan siswa baik dalam aspek sikap 

maupun perilaku. 

 

 

f. Guru memberikan contoh teladan yang baik. 

       Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa eneliti guru 

menunjukkan perilaku yang disiplin, seperti datang tepat waktu, 

berpakaian rapi, dan menjaga kebersihan kelas. Hal senada juga 

disampaikan oleh Mulyasa dalam bukunya Manajemen Pendidikan 

Karakter, yang menegaskan bahwa pendidikan karakter yang efektif 

harus dimulai dari keteladanan guru
7
. Menurutnya, guru yang 

mencontohkan nilai-nilai disiplin secara nyata, seperti menghormati 

waktu, menjaga etika dalam berbicara, dan bersikap adil kepada semua 

siswa. Oleh karena itu, sebagai seorang guru yang memberikan contoh 

perilaku positif secara konsisten akan membantu siswa memahami nilai 

kedisiplinan tidak hanya sebagai aturan yang harus dipatuhi, tetapi 

sebagai kebiasaan baik yang dilakukan setiap hari.  

                                                             
7
 Mulyasa, MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER, Bumi Angkasa, 2020. 
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       Jadi dapat disimpulkan bahwa guru yang sudah memberikan contoh 

teladan yang baik merupakan salah satu strategi paling efektif dalam 

membentuk kedisiplinan siswa. Keteladanan ini tidak hanya 

ditunjukkan melalui ucapan, tetapi lebih penting lagi melalui tindakan 

nyata, seperti datang tepat waktu serta menunjukkan sikap disiplin dan 

tanggung jawab. 

g. Guru memberikan reward dan punishment bagi siswa agar lebih disiplin 

       Selama observasi, peneliti mencatat bahwa guru lebih sering 

memberikan punishment berupa teguran lisan daripada reward. 

Meskipun bentuk penghargaan belum tampak jelas, guru tetap berupaya 

menegakkan aturan agar siswa tertib. Hal ini sejalan dengan yang 

disampaikan oleh Nafisa Alfazuri Jurnal Pendidikan dan pembelajaran 

sekolah dasar, dijelaskan bahwa pemberian reward secara psikologis 

memberikan pengaruh positif terhadap motivasi dan perilaku siswa. 

Reward, meskipun sederhana seperti pujian atau stiker, mampu 

menciptakan rasa bangga dan meningkatkan semangat belajar
8
. Reward 

berfungsi memperkuat perilaku positif, sedangkan punishment 

mengoreksi perilaku negatif. Tanpa adanya reward, siswa bisa 

kehilangan motivasi dan hanya berperilaku baik karena takut dihukum, 

bukan karena kesadaran dari dalam diri. 

       Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa, penggunaan 

punishment tanpa disertai reward tidak cukup efektif dalam membentuk 

                                                             
8
 Nafisa Alfazuri, „Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Ppkn Di Sekolah Dasar‟, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar, 2.3 

(2024). 
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sikap disiplin siswa secara menyeluruh. Hukuman memang dapat 

mengurangi perilaku negatif, tetapi jika tidak diimbangi dengan 

penghargaan terhadap perilaku positif, maka siswa tidak akan memiliki 

motivasi internal untuk mempertahankan sikap disiplin secara 

konsisten. Guru perlu menerapkan strategi yang seimbang, di mana 

punishment diberikan secara bijak dan edukatif, serta reward digunakan 

sebagai bentuk penguatan positif terhadap perilaku baik siswa. 

       Berdasarkan hasil analisis terhadap ketujuh strategi guru dalam 

membangun kedisipinan siswa, dapat disimpulkan bahwa tidak seluruh 

strategi diterapkan secara menyeluruh oleh guru di SD Negeri 21 

Tumijajar. Beberapa strategi yang tidak digunakan oleh guru seperti 

pemberian reward, penyampaian tujuan pembelajaran dan penggunaan 

media pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa upaya membangun 

kedisiplinan siswa masih memerlukan penguatan, khususnya dalam 

keberagaman pendekatan yang digunakan guru. Penggunaan strategi yang 

lebih menyeluruh dan konsisten akan lebih efektif dalam menumbuhkan 

sikap disiplin yang berkelanjutan pada siswa. 

2. Kendala yang dihadapi guru dalam membangun kedisiplinan siswa  

a. Kurangnya dukungan dari orang tua siswa  

       Pada saat melakukan penelitian, ditemukan bahwa adanya siswa 

yang datang terlambat, tidak membawa perlengkapan belajar, atau tidak 

mengerjakan tugas. Saat ditelusuri, hal ini berkaitan dengan minimnya 

keterlibatan orang tua di rumah. Hal ini didukung dengan yang 
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disampaikan oleh Elda oktaviani dan rahmanu wijaya dalam Jurnal 

Pendidikan Anak menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak, seperti mendampingi belajar, berkontribusi besar 

terhadap pembentukan perilaku disiplin pada anak usia sekolah dasar
9
. 

Ketika hal ini tidak dilakukan, maka anak akan lebih mudah mengalami 

ketidakpatuhan terhadap aturan karena tidak mendapat penguatan yang 

memadai di rumah. Dengan demikian, rendahnya dukungan orang tua 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam mendidik dan 

menanamkan nilai-nilai disiplin kepada siswa. 

     Jadi dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

dukungan dari orang tua siswa menjadi salah satu hambatan utama 

dalam membentuk kedisiplinan anak di sekolah. Dukungan orang tua 

sangat dibutuhkan dalam memperkuat nilai-nilai disiplin yang diajarkan 

guru, terutama melalui bimbingan di rumah dan komunikasi yang 

intensif dengan pihak sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya 

peningkatan kesadaran orang tua tentang pentingnya peran mereka 

dalam mendukung pembelajaran dan pembentukan sikap disiplin anak 

dan kolaborasi yang baik antara guru dan orang tua.  

b. Kurangnya pemahaman siswa 

              Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan bahwa kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran menjadi salah satu penyebab turunnya kedisiplinan saat 

                                                             
9
 Elda Oktaviani and Rahmanu Wijaya, „Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter 

Disiplin Anak Usia SD Di Sumput Asri Kabupaten Gresik‟, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7 

(2023), 11606–17. 
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pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan jurnal pendidikan dan 

pembelajaran oleh Hidayati & Syamsuddin yang menjelaskan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi sangat dipengaruhi oleh cara guru 

menyampaikan materi
10

. Kurangnya pemahaman ini juga berdampak 

pada sikap siswa terhadap pembelajaran, ketika siswa merasa tidak 

mengerti apa yang sedang diajarkan, mereka akan kehilangan minat dan 

bahkan melanggar aturan kelas karena merasa tidak terlibat secara aktif 

dalam kegiatan belajar.  Oleh karena itu, guru perlu mengevaluasi 

metode penyampaian materi serta menggunakan media atau pendekatan 

yang variatif agar pemahaman siswa dapat meningkat dan sikap disiplin 

mereka juga dapat terbentuk secara positif. 

       Jadi dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran disebabkan oleh 

penyampaian materi yang kurang sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa, serta minimnya penggunaan metode yang interaktif dan 

konkret. Akibat dari hal ini adalah rendahnya partisipasi siswa dalam 

pembelajaran dan menurunnya sikap disiplin di kelas. Untuk mengatasi 

hal tersebut, guru perlu mengadaptasi cara mengajar dengan pendekatan 

yang lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa. 

c. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya perilaku disiplin  

       Pada saat Penelitian ditemukan bahwa guru telah menegur dan 

memberi arahan, masih banyak siswa yang mengulang pelanggaran 

                                                             
10

 Hidayati and Syamsuddin, „Meningkatkan Pemahaman Belajar Siswa Di Kelas IV SDN 

No.84 Kota Tengah‟, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 8.1 (2023). 
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seperti ribut di kelas atau datang terlambat. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa belum memiliki kesadaran penuh terhadap pentingnya disiplin. 

Rendahnya kesadaran ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih 

memandang disiplin sebagai sesuatu yang dipaksakan oleh pihak luar, 

bukan sebagai nilai atau kebiasaan yang muncul dari pemahaman 

pribadi. Hal ini sejalan dengan jurnal pendidikan karakter yang 

disampaikan oleh Saputri & Lestari yang menyatakan bahwa kurangnya 

kesadaran siswa terhadap nilai-nilai kedisiplinan disebabkan oleh dua 

faktor utama, yaitu minimnya pembiasaan sejak dini, dan kurangnya 

penjelasan yang mendalam dari guru mengenai arti penting dari setiap 

aturan
11

. Untuk menumbuhkan kesadaran ini, guru sebaiknya tidak 

hanya menegakkan aturan, tetapi juga mengajak siswa berdiskusi 

tentang manfaat disiplin, memberikan teladan nyata, dan memberikan 

refleksi bersama atas perilaku yang terjadi di kelas.  

       Jadi dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

kesadaran siswa akan pentingnya perilaku disiplin disebabkan oleh 

lemahnya pemahaman siswa terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam 

aturan, serta minimnya pembiasaan yang mendorong pemaknaan 

terhadap perilaku tersebut. Siswa yang tidak memahami manfaat dari 

kedisiplinan cenderung mematuhi aturan hanya karena takut akan 

hukuman, bukan karena kesadaran pribadi. 

d. kosentrasi siswa berkurang 

                                                             
11

 Marifatul Qoniah, Muhammad Prayito, and Aryo Andri Nugroho, „Analisis Hasil 

Belajar Siswa Ditinjau Dari Kedisiplinan Belajar Pada Tema 7 Subtema 1 Pembelajaran 5‟, 

Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, 9.2 (2023). 
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       Saat observasi, peneliti melihat beberapa siswa tidak fokus, sering 

mengobrol, dan tidak menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh. 

Guru pun beberapa kali harus menghentikan pelajaran untuk menegur. 

Dalam konteks pembelajaran, konsentrasi sangat penting agar siswa 

dapat memahami materi pelajaran secara maksimal, mengikuti arahan 

guru dengan baik, serta menyelesaikan tugas-tugas sekolah secara 

optimal
12

.  Hal ini sejalan dengan Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

yang dikatakan oleh Ranisha Dian Insan dan Dea Mustika, dijelaskan 

bahwa konsentrasi siswa sangat erat kaitannya dengan pendekatan guru 

dalam mengelola kelas
13

. Guru yang menggunakan media menarik, 

menyisipkan permainan edukatif terbukti mampu meningkatkan fokus 

dan keterlibatan siswa. Sebaliknya, guru yang hanya menggunakan 

metode ceramah cenderung membuat siswa mudah kehilangan 

konsentrasi, terutama pada jenjang usia sekolah dasar. 

       Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, kurangnya 

konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran disebabkan oleh 

kombinasi faktor internal dan eksternal, seperti kurangnya variasi 

metode pembelajaran serta kondisi fisik dan psikologis siswa yang 

kurang stabil. Kurangnya konsentrasi ini berdampak langsung pada 

penurunan pemahaman materi dan menurunnya kedisiplinan selama 

                                                             
12

 Mardiana, Hesti Wulandari, and Nurul Apsari, „Konsentrasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas V SDN 5 Nanga Nuak‟, Jurnal Pendidikan Dasar, 12.1 (2024), 76–

84 . 
13

 Ranisha Dian Insani and Dea Mustika, „Upaya Guru Melatih Konsentrasi Siswa Dalam 

Pembelajaran Di KelaS II SDN 177 PEKANBARU‟, Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas 

Mandiri, 09 (2023), 349–59. 
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proses belajar mengajar. Untuk mengatasi permasalahan ini, guru perlu 

menggunakan strategi pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

tahap perkembangan siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman dan mendukung. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa strategi guru dalam membangun kedisiplinan siswa di SD Negeri 21 

Tumijajar mencakup berbagai pendekatan seperti guru tertib dalam 

pengaturan jadwal dan waktu pembelajaran, guru terampil dalam membuka 

pembelajaran, guru menyajikan materi dalam bentuk bervariasi, guru 

mendorong semangat dan motivasi siswa, guru menguasai kelas dan 

menerapkan keterampilan berfikir kritis dalm pembelajaran dikelas, serta 

guru dapat memberikan contoh teladan yang baik untuk siswa. Namun, dalam 

penerapannya, guru menghadapi beberapa kendala dalam membangun 

kedisiplinan siswa seperti kurangnya dukungan dari orang tua, kurangnya 

pemahaman siswa saat belajar, kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya 

kedisiplinan dan kurangnya konsentrasi siswa. Meskipun demikian, dengan 

penerapan strategi yang konsisten dan dukungan dari lingkungan sekolah, 

kedisiplinan siswa dapat meningkat dan tercipta suasana 

belajar yang kondusif. 

B. Saran  

       Berdasarkan temuan pada hasil penelitian ini, maka diajukan saran-saran 

untuk strategi pembelajaran yang baik yaitu: 

1. Bagi Guru, diharapkan untuk terus konsisten menerapkan strategi 

pembelajaran yang mendukung pembentukan kedisiplinan siswa, seperti 
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pembiasaan positif, pemberian reward dan punishment, serta keteladanan 

yang nyata dalam keseharian. 

2. Bagi Sekolah, disarankan untuk meningkatkan fasilitas dan media 

pembelajaran guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik 

dan kondusif bagi siswa, serta mendukung guru dalam penerapan strategi 

pembelajaran yang efektif. 

3. Bagi Orang Tua, diharapkan agar lebih terlibat dalam proses pendidikan 

anak, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di rumah 

sebagai bentuk sinergi dengan pihak sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah subjek maupun 

pendekatan yang digunakan, untuk mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif tentang strategi guru dalam membangun kedisiplinan siswa. 
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Lampiran  1 Validasi Alat Pengumpulan Data (APD) 
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Lampiran  2 Hasil Observasi Guru 
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